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RINGKASAN

Indonesia pada saal ini sedang giat melaksanakan pembangunan di segala
bidang, baik pembangunan secara fisik maupun non fisik. Pembangunan secara
fisik direalisasikan dalam bentuk pembangunan sarana maupun prasarana baik
proyek milik pemerintah maupun swasta. Permasalahan yang sering dihadapi oleh
para pelaksana pembangunan, bukan saja terbatas dalam masalah keterampilan,
peralatan dan permodalan, tetapi juga dalam memperoleh jaminan sebagaimana
yang dipersyaratkan oleh obligee. Jaminan vang diberikan pemborong pada
obligee bertujuan untuk melindungi obligee apabila pemborong wanprestasi.
Dengan adanya jaminan maka obligee akan terlindungi dan akan mendapatkan
ganti rugi apabila pemborong wanprestasi. Jaminan yang diperiukan dalam
pelaksanaan pembangunan salah satunya yaitu surety bond, surety bond ini
dikeluarkan oleh semua perusahaan asuransi kerugian. Surety bond dikeluarkan
bertujuan untuk membantu pemborong ekonomi lemah untuk mengembangkan
usahanya scbab pemberian surety bond dikenakan pembayaran service charge
alau pembayaran premi yang sangat rendah.

Tuyjuan penulisan skripsi ini untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan
pemberian surety bond, usaha-usaha para pihak apabila terjadi perubahan pada
perjanjian pokok, upaya yang dilakukan para pihak apabila pemborong
wanprestasi. Di samping itu, guna memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
studi ilmu hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember.

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : pendekatan
masalah menggunakan pendekatan yuridis normatif, data yang digunakan berupa
data primer dan data sekunder, metode pengumpulan data vaitu berupa stud
kepustakaan dan studi lapangan, analisa data yang digunakan dalam skripsi 1
adalah deskriptif kualitatif |

Pelaksanaan pembenian surety bond dapat dilakukan, apabila pemborong
menjadi nasabah di PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera, pemborony dapat

mengajukan permohonan untuk memperoleh  surety bond yang diperlukan.

Selanjutnya pihak wnderwriting akan menganalisa pemborong. Jika memenuhi
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persyaralan maka pemborong bersama indemnitor (jika ada) menandatangani
perjanjian  ganti rugi kepada surety di hadapan notaris, dengan adanya
penandatanganan ini maka pihak surety akan mengeluarkan surety bond sesuai
dengan keperluan pemborong. Pemberian jaminan surety bond mengikuti
perjanjian pokoknya, apabila jaminan surety bond sudah diierbitkan terjadi
perubahan pada perjanjian pokoknya maka jaminan surety bond harus pula
diadakan perubahan agar ada keselarasan. Dalam pelaksanaan pemborongan,
pihak pemborong melakukan wanprestasi maka obligee memberikan teguran jika
tidak ada tanggapan maka pihak obligee dapat meminta ganti rugi kepada
pemborong. Apabila Pemborong tidak dapat memberikan ganti Tugi, maka
obligee dapat mengajukan klaim kepada pihak surety dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan. Kemudian pihak surety akan memberikan ganti rugi, adanya
pembayaran ganti rugi pada ebligee dan berdasarkan perjanjian ganti rugi kepada
surety dan adanya hak subrograsi maka pemborong dan indemnitor, pihak surety
akan meminta ganti rugi,

Fiendaknya dalam pelaksanaan pemberian jaminan surety bond untuk
perjanjian pemborongan bangunan, pihak surety menganalisa pemborong harus
tetap melaksanakan prinsip kehati- hatian. Dengan dikeluarkannya peraturan baru
dari PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera tentang tidak adanya indemnitor
berarti ristko dan tanggung jawab yang ditanggung oleh PT. Asuransi Kerugian
Jasa Raharja Putera berarti lebih besar. Setiap perubahan pada perjanjian
pemborongan bangunan atau perjanjian pokoknya maka pihak pemborong dan
obligee harus memberitahukan pada pihak Surcty. Apabila pemborong
wanprestasi maka persyaratan dalam pencairan jaminan surcty bond hendaknya
dipermudah terutama dalam hal pembuktian tentang kerugian, kelalaian,
kerusakan, dimana yang diharuskan membuktikan adalah obligee, sehingpa tidak

menimbulkan keengganan obligee dalam menerima jaminan surety bond.

it

e
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia pada saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan di segala
bidang, baik pembangunan secara fisik maupun non fisik. Sejalan dengan
kemajuan-kemajuan yang teloh dicapai, permasalahan-permasalahan khususnya
dibidang pembangunan senantiasa muncul silih berganti sebagai tantangan yang
harus dihadapi.

Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, hasil-hasil pembangunan harus dapat
dintkmati seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan, Disamping itu,
pelaksanaan pembangunan diharapkan dapat mewujudkan masyarakat yang adil
dan makmur yang merata materil dan spirituil berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Suatu pembangunan itu berhasil apabila ada partisipasi
seluruh rakyal, yang berarti pembangunan dilaksanakan secara merata oleh
segenap lapisan masyarakat,

Salah satu bentuk realisasinya adalah berupa pembangunan proyek-proyek
sarana, prasarana, rehabilitasi jalan, jembatan, pelabuhan, irigasi, saluran-saluran
air, perumahan rakyat maupun perkantoran dan sebagainya.

Realisasi dari pembangunan baik proyek pemerintah maupun proyek swasta
harus memenuhi perjanjian pemborongan sebagaimana diatur di  dalam
KUHPerdata. Apabila para pihak membuat perjanjian pemborongan bangunan,
maka ketentuan-ketentuan yang ada dalam KUHPerdata dapat melengkapi.
Ketentuan—ketentuan yang dibuat dalam perjanjian pemborongan bangunan tidak
boleh bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan.

Kelancaran proses pembangunan nampak banyak tergantung kepada
berbagai faktor, khususnya didalam rangka pembangunan fisik banyak melibatkan
pthak pemborong, supplier dan konsuitan yang berperan sebagai pelaksana proyek
pembangunan. Apabila pihak pelaksana proyek tersebut menghadapi  suatu

kesulitan, akan dapat mengganggu kelancaran roda pembangunan,
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Kenyataan yang ada menunjukan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh
para pelaksana pembangunan, bukan saja terbaias dalam masalah keterampilan,
peralatan dan permodalan, tetapi juga dalam kesulitan untuk memperoleh surat-
surat jaminan sebagaimana dipersyaratkan oleh obligee merupakan permasalahan
tersendiri.

Pihak pemborong dalam aktivitasnya tidak akan lepas dari kebutuhan akan
sural jaminan. karena merupakan persyaratan mutlak yang harus dipenuhi baik
didalam mengikuti pelelangan-pelelangan proyek maupun dalam pelaksanaan
proyek. Jaminan yang diberikan pemborong pada obligee bertujuan untuk
melindungi obligee, apabila pemborong wanpresiasi. Dengan adanya jaminan
maka obligee akan terlindungi dan akan mendapatkan ganti Tugi apabila
pemborong wanprestasi.

Dalam perjanjiun dikenal dua jenis lembaga jaminan yaitu lembaga jaminan
kebendaan (zakelijk zekerheid), misalnya gadai, hipotek, hak tanggungan, fiducia
dan lembaga jaminan perorangan (persconlijk zekerheid) baik penanggungan,
personal guaraniee maupun corporate guarantee.

Sural jaminan merupakan salah satu unsur yang penting dan diperlukan
dalam proses pelelangan dan pelaksanaan proyek pembangun, hal ini didasarkan
pada Keppres No. 17 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) ditentukan bahwa jaminan pada pemborongan bangunan
dapat diberikan oleh Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank.

Berdasarkan Keppres No. 16 Tahun 1994 bahwa semua bank dan semua
perusahaan asuransi kerugian dapat mengeluarkan jaminan. Bank mengeluarkan
jaminan dalam bentuk surat jaminan bank atau Bank Garansi, selama ini yang
&ikcnal oleh masyarakat hanya bank garansi, Perusahaan Asuransi Kerugian
mengeluarkan jaminan dalam bentuk Surety Bond,

Pembangunan proyek milik pemerintah harus memenuhi ketentuan
perjanjian pemborongan yang diatur dalam Keppres No 17 Tahun 2000 dan
Keppres No. 18 Tahun 2000. Ketentuan—ketentuan dalam Keppres tersebut

bersifat memaksa atau dengan kata lain tidak boleh dilanggar. Pembangunan
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gedung milik pemerintah harus memenuhi keetentuan yang diatur dalam Undang-
undang No. 8 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung.

Pemberian jaminan wajib diberikan oleh pemborong, hal im bertujuan
untuk menghindarkan terjadinya hal-hal diluar dugaan para pmhak Didalam
Keppres No 17 Tahun 2000 dan Keppres No 18 Tahun 2000 disebutkan bahwa
dalam perjanjian pemborongan. pemborong wajib memberikan surat jaminan baik
dan bank maupun dan perusahaan asuransi kerugian.

Surety bond yang dikeluarkan oleh PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja
Putera belum berkembang secara pesat di kalangan pemborong, padahal surety
bond lebith mudah untuk digunakan sebagai jaminan dalam perjanjian
pemborongan. Untuk memperoleh surety bond tidak diperlukan adanya jaminan
atau kontra prestasi, schingga modal kerja yang dimiliki olch pemborong tidak
akan terganggu dan sepenuhnya dapat dipergunakan untuk pelaksanaan proyek.
Dalam hal ini pemborong hanva dikenakan suatu kewajiban untuk membayar
service charge atau pembayaran premi yang nilainya sangat rendah.

Dengan dikeluarkannya kebijakan pemerintah untuk menggunakan surety
bond sebagai jaminan, berarti pemerintah memberikan kesempatan vang lebih
luas kepada para pengusaha ekonomi lemah untuk mengembangkan usahanva.

Dengan adanya gambaran diatas, penulis tertarik untuk membahas Iebih
lanjut dalam skripsi yang berjudul - “Penggunaan Surety Bond Dalam
Perjanjian Pemborongan Bangunan Di PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja
Putera Kantor Cabang Pembantu Jember™,

1.2 Ruang Lingkup ‘

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup
agar maten yang akan dibahas tidak terlalu luas dan menyimpang dari pokok
permasalahan. Penulis hanya akan membahas tentang pelaksanaan jaminan surety
bond, upaya para pihak bila terjadi perubahan pada penanjian pokok dan
terjadinya wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian pemborongan bangunan.
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L3 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi nanti adalah :
I bagaimanakah pelaksanaan pemberian jaminan surety bond dalam perjanjian
pemborongan bangunan 7
2. usaha-usaha apakah yang dapat dilakukan para pihak apabila tefjadi perubahan
pada perjanjian pokok ?
3. bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh para pihak bila

pemborong wanprestasi 7

1.4  Tujuan
Dalam penulisan skripsi ini tujuan yang hendak dicapai ada dua tujuan,
ylaitu:
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah:
I untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi ilmu hukum dan

mencapai gelar sarjana hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember;

I

untuk dapat mengembangkan ilmu hukum yang telah diperoleh di
perkuliahan dengan prakiek vang terjadi didalam kehidupan masyarakat;
3. untuk memberikan sumbangan pemikiran yang diperlukan bagi masyarakat

khususnya yang melakukan pemborongan bangunan.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan pemberian jaminan surety
bond dalam perjanjian pemborongan bangunan:

2. untuk mengkaji dan menganalisa usaha-usaha yang dapat dilakukan para
pihak apabila terjadi perubahan pada perj anjian pokok;

fad

untuk mengkaji dan menganalisa upaya yang dilakukan para pihak bila

pemborong wanprestasi,
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1.5 Metodologi

Dalam penulisan skripsi ini diperlukan suatu metode penulisan, untuk
mengumpulkan data, menganalisa maupun menarik kesimpulan. Metode vang
digunakan bertujuan untuk memperoleh data vang obyektif sehingga hasil
pembahasannya dapat dipertanggungjawabkan sebagai penulisan yang bersifat
ilmigh. Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi
ini adalah :

[.5.1 Pendekatan Masalah

Untuk memperoleh hasil skripsi yang sifat keilmiahannya dan dapat
dipertanggungjawabkan maka pendekatan masalah vang dipergunakan adalah
metode pendekatan yuridis normatif, Pendekatan yuridis normatif adalah suatu
pendekatan vang dilakukan berdasarkan fakta yang ada di lapangan kemudian
dikaji dan ditelaah dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku dan buku-
buku yang berisi konsep-konsep yvang tersusun secara teoritis dan berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas (Ronny Hanitijo Soemitro. 1988:108),

L.5.2 Sumber Data

Sumber data dari penulisan skripsi ini, ada dua yaity
. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data untuk memperoleh data primer yang
diperoleh secara langsung dari keterangan dan penjelasan dari pihak-pihak yang
berwenang (Ronny Hanitijo Soemitro, 1988:10).

Berkaitan dengan sumber data primer ini, maka dilakukan wawarncara secara
langsung dengan staf instansi PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera Kantor
Cabang Pembantu Jember dan Kantor Cabang Surabaya untuk mendapatkan
keterangan dan penjelasan yang akurat sebagai bahan untuk penulisan,

2, Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data untuk memnperoleh data sekunder

yang diperoleh melalui bahan-bahan kepustakaan, peraturan perundang-undangan,
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literatur dan pendapat para sarjana hukum serta bahan-bahan lain yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan skipsi ini,
yaitu
1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan dan pengolahan data yang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan buku-buku kepustakaan hukum, peraturan
perundang-undangan dan dokumen-dokumen lainnva.
2. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi lapangan dan
kegiatan wawancara. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara lisan maupun tulisan dengan pihak-pihak yang
terkait dengan permasalahan dalam skripsi ini. Pencarian data dilapangan dengan
melakukan wawancara pada Bapak Arief Mardivanto, S.H. selaku staf PT.
Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera Kantor Cabang Pembantu Jember dan
pihak-pihak yang dianggap punya kaitan dengan judul skripsi ini serta diakses

informasinya.

I.5.4 Analisa Data

Berdasarkan rumusan masalah maka dikumpulkan data-data yang ada, baik
sumber data primer maupun sumber data sekunder. Setelah data ity terkumpul
maka data yang ada disusun secara sistematis dan teratur. Selanjutnya dilakukan
analisis terhadap data-data ity dengan menggunakan suatu metode dan dibahas
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang
memberikan gambaran secara lengkap dan jelas mengenai permasalahan vang ada
dan didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kemudian
menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif yaitu suatuy metode
yang menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal vang bersifat
khusus,
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Witk UPT Perpustakaar
UNIVERSITAS JEMBER

IL. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

P.T. Asuransi Kerugian Jasa Raharja (Persero) sebagai satu-satunya
perusahaan asuransi di Indonesia yang diperkenankan untuk mulai melaksanakan
jaminan dalam bentuk surety bond. Hal ini didasarkan pada Keppres No. 14 A
Tahun 1980 dan Surat (Keputusan Menteri Keuangan) Kepmenkeu No.
2TI/KMEK.011/1980 Tanggal 7 Mei 1980. Selanjutnya pemenntah mengeluarkan
Keputusan Presiden (Keppres) No.29 Tahun 1984 dan ditindaklanjuti dengan
Surat Kepmenkeu No. 761/KMK.011/1992 T anggal 13 Juli 1992 yang
memberikan kewenangan kepada 20 lembaga keuangan norn bank termasuk Jasa
Raharja untuk mengeluarkan surety bond. Pada tahun 1994 pemerintah
mengeluarkan Keppres No. 16 Tahun 1994 sebagai pengganti Keppres No. 29
Tahun 1984 yang memberikan kewenangan kepada semua bank untuk
mengeluarkan bank garansi dan semua perusahaan asuransi kerugian untuk
mengeluarkan surety bond. Kemudian Keppres tersebut diubah lagi dengan
peraturan baru yakni Keppres No. 17 Tahun 2000 lentang Angparan Pendapatan
Dan Belanja Negara dan Keppres No. 18 Tahun 2000 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Instansi Pemerintah.

Pada awalnya, Surety Bond yang dikeluarkan oleh PT. Asuransi Kerugian
Jasa Raharja Putera hanya dikeluarkan untuk menjamin  pembangunan yang
dibiayai oleh APBN dan APBD serta bantuan luar negeri. Namun dalam
perkembangannya, surety bond banyak juga yang digunakan untuk membiayai
proyek-proyek swasta.

Berkaitan dengan materi perjanjian pemborongan bangunan milik
pemerintah yang dijamin dengan surety bond, berdasarkan konsultasi dengan
Bapak Arief Mardivanto, S.H. didapatkan data, sebagai berikut :

Pada tanggal 20 Juni 2002 Drs Eko Subandrijono selaku pemimpin proyek
pembangunan sarana air bersih Instalasi Pengolahan Air (IPA) Wirolegi
mengundang para pemborong di Jember untuk mengikuti pelelangan terbatas dan
saluh satunya yaitu CV Lima Tunggal Jember. Pelelangan terbatas itu untuk
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melakukan pekerjaan pembuatan gudang dan ruang chlorinator, pembuatan ruang
genzet dan pemasangan pipa.

Dengan adanya undangan pelelangan terbatas itu, Handoko Eriyanto atas
nama CV Lima Tunggal akan mengikuti pelaksanaan pelelangan. Salah satu
syarat untuk mengikuti pelelangan it adalah memberikan surat jaminan
penawaran kepada pimpinan proyek. Dengan adanya jaminan penawaran tersebut
maka Dircktur CV Lima Tunggal mengajukan permohonan surety bond untuk
Jaminan penawaran dengan nomor formulir permohonan 677756 kepada PT.
Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera Kantor Cabang Pembantu (KCP) Jember.
Pada tanggal 3 Juli 2002 PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera KCP Jember
mengeluarkan  sural  jaminan penawaran dengan nomor bond : JMB
IFIGSGEEG{]E.DD{HG dan nilai jaminan sebesar Rp. 2.455.000,00 (Dua Juta Empat
Ratus Lima Puluh Lima Ribu Rupiah).

Pada hari Senmin, tangeal 15 Juli 2002 Pimpman proyek menetapkan
pemenang pelelangan sebagai pelaksana pekerjaan dan yang menjadi pemenang
pelelangan terbatas tersebut adalah CV. Lima Tunggal. CV. Lima Tunggal wajib
menerima penunjukan tersebut dan sebelum menandatangani perjanjian atau
kontrak, pemenang tender diwajibkan memberikan jaminan pelaksanaan,

Berdasarkan Surat Penetapan Pelelangan, pimpinan proyek menunjuk
pemenang pelelangan dengan Surat Perintah Kerja (SPK), untuk segera
melaksanakan pekerjaan, sambil menunggu dibuat dan disahkannya Surat
Perjanjian Pemborongan Bangunan,

Pada tanggal 27 Juli 2002 di Jember, Drs. Eko Subandrijono atas nama
Pemerintah Daerah Tingkat 11 Jember PDAM ¢q Pimpinan Proyek Pembangunan
Sarana Air Bersih Instalasi Pengolahan Air (IPA) Wirolegi menetapkan pemenang
pelelangan kepada Handoko Eriyanto bertindak atas nama CV. Lima Tunggal
berkedudukan di Jalan Sriwijaya XXVIS Jember dengan Nomor SPK
25/PPIPAW/VII/2002, untuk melaksanakan Pekerjaan Pembuatan Gudang, Ruang
Chlorinator, Ruang Genzet dan Pemasangan Pipa IPA di Kelurahan Wiroleg

Kecamatan Sumbersari dengan ketentuan sebagai berikut |
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l. biaya pekerjaan sebagaimana dalam Berita Acara Evaluasi Penawaran Harpa
Nomor : 18/PPIPAW/VII/2002 tentang Pekerjaan Pembuatan Gudang, Ruang
Chlornatoir, Ruang Genzet dan Pemasangan Pipa [PA Wirolegi sebesar Rp.
[63. 500.000,00 ( Seratur Enam Puluh Tiga Juta Lima Ratus Ribu Rupigh);

2. jangka waktu pelaksanaan pekerjaan adalah enam puluh hari kalender
terhitung sejak tanggal SPK ini dikeluarkan:

3. pelaksanaan pekerjaan harus sudah dimulai paling lambat tujuh hari kalender
sejak tanggal SPK ini dikeluarkan

Berdasarkan SPK tersebut, maka Handoko Enyanto atas nama CV. Lima

Tunggal mengajukan permohonan surety bond dengan nomor formulir

permohonan 785757 kepada PT. Asuransi Kerugan Jasa Raharja Putera Kantor

Cabang Pembantu Jember, maka pada tanggal 9 Agusts 2002 PT. Asuransi

Kerugian Jasa Raharja Putera mengeluarkan surat Jaminan pelaksanaan dengan no

bond @ 1205022002.00021 dengan nila Jamman sebesar Rp. 8.175.000,00

(Delapan Juta Seratus Tujuh Puluh Lima Riby Rupiah).

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah
I Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1313

Suatu perjanjian adalah suaty perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.
b. Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat -
| sepakat mereka yang megikatkan dirinya
2. kecakapan untuk membuat suaty perikatan
3. suatu hal tertentu
4. suatu sebab yang halal
¢. Pasal 1400

Subrograsi atau penggantian hak-hak si berpiutang oleh seorang pihak
ketiga yang membayar kepada si berpiutang itu, terjadi baik dengan
persetujuan maupun demi undang-undang.
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d. Pasal 1601 b

Pemborongan pekerjaan adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu, si
pemborong, mengikatkan diri untuk meyelenggarakan suatu pekerjaan bagi
pthak yang lain, pihak yang memborongkan, dengan menerima suatu harga
vang ditentukan,

Pasal 1820

Penanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana seorang pihak ketiga,
guna kepentingan  si berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi
perikaiun siberutang manakala orang ini sendir tidak memenuhinya.

Pasal 1821

Tiada penanggungan jika tidak ada suatu perikatan pokok yang sah

Pasal 1822

Seorang penanggung tidak dapal mengikatkan diri untuk lebih maupun
dengan syarat—syarat yang lebih bera, daripada perikatan si berutang.

. Pasal 1839

Si penanggung yang telah membayar, dapat menuntutnya kembali dari si
berutang utama, baik penanggungan itu telah diadakan dengan maupun
tanpa pengetahuan si berutang utama.

Kitab Undang-undang Hukum Dagang
Pasal 271

Si penanggung selamanya berkuasa untuk sekali lagi mempertanggungkan apa

yang telah ditanggung olehnya
3. Undang-undang No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi

il

Pasal 1 ayat (1)

Jusu konstruksi adalah layanan jasa konsultasi perencanaan pekerjaan
konstruksi, layanan jasa pelaksanaan pekerjaan Konstruksi dan layanan
jasa konsultasi pengawasan pekerjaan konstruks:,

Pasal 1 ayat (2)

Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atay sebagian rangkaian kegiatan
perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta pengawasan vang mencakup
pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elekirikal, dan tata lingkungan
masing-masing  beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan  suatu
bangunan atau bentuk fisik lain,
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4. Undang-undang No. 28 Tahun 2002 lentang Bangunan Gedung

5. Keputusan Presiden No. 17 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara

6. Keputusan Presiden No. 18 Tahun 2000 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah

7. Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Presiden No. 18 Tahun 2000 tentang

Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah

23 Landasan Teori
1.3.1 Pengertian Perjanjian

Menurut Pasal 1313 KUHPerdata suatu perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain
atau lebih,

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling
mengikatkan din untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan.
(Abdulkadir Muhammad, 1990 : 78).

Unsur—unsur perjanjian tersebut, antara lain -

I. ada pihak—pihak, sedikitnya dua orang;
ada persetujuan antara pihak—pihak itu:
ada tujuan yang akan dicapai;

ada prestasi yang akan dilaksanakan:
ada bentuk tertentu, lisan atau tuliasan:

ol R T Y

ada syarat-syarat tertentu sebagai isi perjanjian.

Syarat sahnya suatu perjanjian telah ditentukan dalam pasal 1320
KUHPerdata, yaittu
L. sepakat mereka yang mengikatkan diri

Para pihak yang mengadakan perjanjian tersebut harus sepakat, seia sckata

mengenal pokok perjanjian vang dibuat itu. Dengan tidak ada paksaan atau
dwang, kekeliruan atas dwaling dan penipuan atau bedrog. Bila ketentuan tersebut
telah dipenuhi, maka kata sepakat yang merupakan unsur utama dari empat syarat

dalam suatu perjanjian telah dipenuhi,
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2. kecakapan membual suatu perjanjian

Orang yang cakap melakukan perbuatan hukum, apabila orang itu sudah
dewasa, artinya sudah mencapai usia 19 tahun bagi perempuan dan usia 21 tahun
bagi laki-laki atau sudah kawin walaupun belum mencapai 21 tahun. Menurut
ketentuan pasal 1330 KUHPerdata, orang yang tidak cakap membuat perjanjian

ialah orang yang belum dewasa, orang yang ditaruh dibawah pengampuan,

3. suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu merupakan sesuatu hal yang dalam perjanjian tersebut
harus telah ditentukan dan disepakati, ketentuan ini sesuai dengan Pasal 1333
KUHPerdata.
4. suatu sebab yang halal

Menurut Undang-undang sebab yang halal itu apabila tidak dilarang oleh
undang-undang, tidak berientangan dengan ketertiban umum, kesusilaan. Akibat
hukum perjanjian yang berisi sebab yang tidak halal ialah perjanjian itu batal

demi hukum (nietig),

1.3.2 Pengertian Perjanjian Pemborongan

Dalam KUHPerdata, Perjanjian pemborongan disebut dengan 1stilah
Pemborongan pekerjaan. Menurul pasal 1601 b KU HPerdata, pemborongan
pekerjaan adalah persetujuan dengan mana pihak yang satu, si pemborong,
mengikatkan din untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bagi pihak vang lain,
pihak yang memborongkan, dengan menerima suatu harga yang ditentukan.

Pemborongan pekerjaan adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang
satu, si pemborong, mengikatkan diri untuk menyelenggarakan suatu pekerjaan,
sedangkan pihak yang lain, yang memborong, mengikatkan din untuk membayar
suatu harga yang ditentukan (F.X. Djumialdii, 1996 : 4).

Mengenui pengertian pemborongan, menurut R. Subekti (1984:174) yang
dimaksud dengan  Pemborongan adalah suatu penjanjian dimana satu pihak
menyanggupi untuk keperluan pihak lainnya, melakukan suatu pekerjaan terlentu

dengan pembayaran upah yang ditentukan pula,
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Menurut Keppres No. 18 Tahun 2000 pasal 1 ayat (6), Jasa pemborongan
adalah layanan penanganan pekerjaan bangunan atau konstruksi atau wujud fisik
lainnya yang perencanaan teknis dan spesifikasinya ditetapkan pengguna

barang/jasa dan proses serta pelaksanaannya diawasi oleh pengguna barang/jasa

Menurut Undang-undang nomor 18 Tahun 1999 pasal 1 ayat (2) :

Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan
perencanaan dan/atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup
pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan
masing-masing beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan suaty bangunan
atau bentuk fisik lain,

Perjanjian pemborongan bangunan tergolong dalam perjanjian untuk

melakukan pekerjaan sebagaimana diatur dalam pasal 1601 KUHPer, ialah pihak
yang satu (si pemborong) mengikatkan diri dengan pihak lain (si pemberi tugas)
untuk menghasilkan pekerjaan tertentu dengan harga tertentu (Sri Soedewi
Masjchoen Sofwan, 1982 b: 52),

Perjanjian pemborongan pekerjaan secara umum diatur dalam Pasal 1604
sampai dengan pasal 1617 KUHPerdata dan peraturan-peraturan khusus yang
dibuat oleh pemerintah misalnya Keppres.

Perjanjian pemborongan bangunan pada dasarnya dibuat dalam bentuk
tertulis, selain berguna bagi kepentingan pembuktian, perjanjian pemborongan
bangunan tergolong perjanjian yang mengandung risiko bahaya yang menyangkut
keselamatan umum dan tertib bangunan. Apabila pihak obligee adalah pemerintah
maka perjanjian pemborongan bangunan dibuat dalam bentuk perjanjian standar.

2.3.3 Pengertian Jaminan

Jaminan adalah suatu benda baik bergerak maupun tidak bergerak yang
diserahkan debitur kepada kreditur, untuk menjamin lunasnya hutang debitur
kepada kreditur,

Menurut Keppres No. 18 Tahun 2000, pasal 1 ayat (16) Surat Jaminan
adalah jaminan tertulis yang dikeluarkan oleh bank umum/lembaga keuangan

lainnya yang diberikan oleh penyedia barang/jasa kepada kepala kantor/satuan
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kerja/pemimpin provek/bagian proyek/pejabat yang disamakan/ditunjuk lainnva
untuk menjamin terpenuhinya kewajiban penyedia barang/jasa.

Jaminan dapat dibedakan dengan jaminan perorangan (persoonlijke
zekerheid) dan jaminan kebendaan (zakelijke zekerheid)

Jaminan perorangan adalah suatu perjanjian antara seorang berpiutang
(kreditor) dengan pihak ketiga (penanggung), yang menjamin dipenuhinya
kewajiban-kewajiban si berutang (debitur), Jaminan inj dapat dilakukan tanpa
sepengetahuan si berutang tersebut, Jaminan yang bersifat perorangan

Jaminan kebendaan dapat diadakan antara kreditur dengan debiturnya,
tetapi juga dapat diadakan antara kreditur dengan pihak ketiga yang menjamin
dipenuhinya kewajiban-kewajiban debitur. Jaminan yang bersifat kebendaan ialah
jaminan yang berupa hak mutlak atas sesuatu benda, yang mempunyai ciri-ciri :
mempunyai hubungan langsung atas benda ftertentu dari debitur, dapat
dipertahankan terhadap siapapun, selalu mengikuti bendanya dan dapat dialihkan,
contoh hipotik, gadai dan lain-lain.

Dalam jaminan perorangan, untuk memenuhi kewajiban—kewajiban debitur
penanggung diberikan hak istimewa yaitu untuk menuntut supaya harta benda
debitur terlebih dahulu dilelang disita harta kekayaannya, hak istimewa ini boleh
ditiadakan dalam perjanjian penanggungan dan memang sering ditiadakan.

Seorang penanggung juga diberikan hak 1stimewa lain yaitu dalam hal ada
beberapa orang penanggung secara bersama—sama menanggung pembayaran suatn
utang, untuk menuntut diadakannya pemecahan atau pembagian beban
tanggungannya. Dalam hal adanya beberapa orang itu bersama-sama menanggung
pemenuhan utang tersebut sepenuhnya, dapat dituntutnya pembagian sama rata
dan dalam halnya kewajiban penanggung dibatasi sampai jumlah tertentu dapat
dituntutnya pembagian menurut imbangan jumlah-jumlah pembatasan tersebut.
Hak istimewa ini, dalam prakiek sering ditiadakan, Jika hak istimewa ini
ditiadakan, maka penanggung berkedudukan seperti seorang debitur tanggung
menanggung sehingga masing-masing dapat dituntut untuk membayar seluruh

utang yang dilanggung.
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Pada jaminan perorangan kreditur merasa terjamin karena mempunvai lebih

dari seorang debitur yang dapat ditagih untuk memenuhi piutangnya.

2.3.4 Pengertian Penanggungan (borgtocht)

Menurut Pasal 1820 KUHPerdata. Penanggungan adalah suatu perjanjian
dengan mana seorang pihak ketiga, guna kepentingan si berpiutang mengikatkan
dirinya untuk memenuhi perikatan si berutang manakala orang ini sendiri tidak
memenuhinya,

Lembaga jaminan penanggungan merupakan lembaga jaminan yang bersifat
perorangan artinya bahwa yang menjamin ity adalah orang atau badan hukum.
Jaminan yang bersifat perorangan merupakan jaminan yang menimbulkan
hubungan hukum antara kreditur langsung dengan orang yang menjamin, dalam
arti bahwa kreditur mempunyai hak menuntut pemenuhan piutangnya selain
kepada debitur utama juga kepada penjamin jika debitur utama tidak
memenuhinya.

Tujuan lembaga jaminan perorangan ialah untuk memberikan jaminan
kepada si kreditur bahwa kewajiban debitur di dalam perjanjian antara kreditur
dan debitur akan terlaksana, artinya kalau debitur tidak memenuhi kewajibannya
maka penanggunglah yang akan memenuhinya,

Tujuan dan isi dan penanggungan 1alah memberikan jaminan untuk
dipenuhinya perutangan dalam perjanjian pokok. Adanya penanggungan dikaitkan
dengan perjanjian pokok, sechingga dapat dikatakan bahwa perjanjian
penanggungan itu bersifat accesoir.

Beberapa ketentuan dari Undang-undang, bahwa perjanjian penanggungan
bersifat accesoir, dalam arti senantiasa dikaitkan dengan perjanjian pokok :
| tidak ada penanggungan tanpa adanya perjanjian pokok yang sah:

2. besamya penanggungan tidak akan melebihi besamya perjanjian pokok:

LF'S

penanggung  berhak mengajukan langkisan-tangkisan yang bersangkutan
dengan perjanjian pokok;

4. beban pembuktian yang tertuju pada si berutang dalam batas-batas tertentu
mengikat juga si penanggung:
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3. penanggungan pada umumnya akan hapus dengan hapusnya perjanjian pokok.

Perjanjian penanggungan berkedudukan sebagai perjanjian vang bersifat,
accesoir, maka perjanjian penanggungan akan memperoleh akibat-akibat hukum
lertentu ;

a. adanya perjanjian penanggungan tergantung pada perjanjian pokok;

b. jika perjanjian pokok itu batal maka perjanjian penanggungan ikut batal;

¢. jika perjanjian pokok ity hapus, perjanjian penanggungan ikut hapus;

d. dengan dialihkannya piutang pada perjanjian pokok, maka semua perjanjian-
perjanjian accesoir yang melekat pada piutang tersebut akan beralih (Sni
Soedewi Maschoen Sofwan, 1980 - 82),

Pengecualian sifat accesoir dari penanggungan, bahwa orang dapat
mengadakan perjanjian penanggungan dan akan tetap sah sekalipun perjanjian
pokoknya dapat dibatalkan, sebagai akibat dari pengecualian yang hanya
menyangkut diri pribadi debitur. Jadi dapat diadakan pembatalan perjanjian pokok
pada perjanjian penanpgungan karena perjanjian yang dilakukan oleh anak yang
belum dewasa, sedang perjanjian penanggungannya tetap sah.

Perjanjian penanggungan senantiasa dituangkan dalam bentuk akta, akta
penanggungan ini berfungsi penting, yaitu :

I. sebaga alat pembuktian tentang adanya penanggungan tersebut olch
penanggung;

2. memuat ketentuan-ketentuan ataupun janji yang mengatur perjanjian

penangeungan tersebul.

2.3.5 Pengertian Wanprestasi
Wanprestasi adalah jika salah satu pihak dalam perjanjian tidak memenuhi
prestasi karena kesalahan (kesengajaan atau kelalaian),
Wanprestasi dapat berupa empat macam :
I, tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilaksanakannya;
2. melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan;
3. melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat;
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4. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan (R,
Subekti, 1990 : 45),
Untuk menyatakan seseorang telah melakukan wanprestasi selain memenuhi
syarat di atas masih diperlukan adanya surat teguran (peringatan atau somasi),
Akibat adanya wanprestasi maka kreditur dapat menuntut kepada debitur, yaitu

L. pemenuhan prestasi

!".J

pemenuhan prestasi dengan ganti rugi
ganti rugi

pembatalan perjanjian

e

pembatalan perjanjian dengan ganti rugi.

Dalam praktek vang terjadi apabila terjadi wanprestasi dalam perjanjian
pemborongan maka yang memborongkan terlebih dahulu memberi teguran agar
pemborong memenuhi kewajibannya sebagaimana yang telah diperjanjikan dalam
Jjangka waktu tertentu. Jika setelah ada teguran diperjanjikan tetap mengabaikan
peringatan tersebut maka pemborong dianggap telah melakukan wanprestasi,

Wanprestasi dalam pemborongan bangunan, dapat dilakukan para pihak
pembuat perjanjian pemborongan bangunan, Wanprestasi yang dilakukan oleh
obligee yaitu :

1. tidak melakukan pembayaran harea borongan bangunan sama sekali:

2. melakukan pembayaran tetapi terlambat atau tidak sesuai dengan jumlah yang
ditetapkan dalam perjanjian;

3. tidak melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan pemborong di
lapangan,

Wanprestasi yang dilakukan oleh pemborong berupa :

l. tidak membuat laporan harian dan mingguan teutang kemajuan fisik
bangunan;

2. melaksanakan pekerjaan yang menyimpang dari dokumen lelang (bestek):
ketentuan admini strasi/keuangan; dan ketentuan-ketentuan teknis bangunan;

3. mengurangi atau menambah luas bangunan tanpa perse‘ujuan obligee;

4. menyerahkan pekerjaan terlambat,

Kriteria  pemborong dinyatakan gagal menyelesatkan  pekerjaan  dalam

pemborongan bangunan -

pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya;

pekerjaan vang diberikan oleh obligee terlantar:

perusahaan pemborong bangkrut;

gagal membayar upah buruh atau bahan bangunan yang termasuk dalam

pelaksanaan kontrak (Kopong Paron Pius, 1985 : 111),

i T
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Akibat dari wanprestasi tersebut, biasanya dilakukan hal-hal sebagai
benkut :
I apabila pemborong terlambat menyelesaikan pekerjaannya, maka pemborong
dikenakan denda keterlambatan tersebut sekurang-kurangnya 1/1000 (satu per
seribu) perhari dari nilai kontrak atau bagian kontrak tertentu berkenaan

dengan sifat pekerjaannya dan maksimum sebesar Jaminan pelaksanaan;

I~

apabila pemborong menyerahkan pekerjaanya pada pihak lain, atay tidak
dapat melaksanakan pekerjaannya atau batas maximum denda dilampaui,
maka perjanjian pemborongan dapat dibatalkan oleh pthak  yang

memborongkan.

2.3.6 Surety Bond
1. Pengertian Surety Bond

Istilah Bond berasal dari Bahasa Inggris yang mempunyai pengertian
perjanjian, sedangkan Surety memiliki pengertian orang yang mengikatkan
dirinya bertanggung jawab atau memberi jaminan atas terlaksananya pekerjaan
orang lain. Jadi Surety Bond dapat diartikan sebagai suatu perjanjian tertulis
mengenal pemberian jaminan (Emmy Pangaribuan Simanjutak, 1986 : 13),

Surety Bond adalah jaminan dalam bentuk warkat vang diterbitkan oleh
perusahaan asuransi kerugian yang mengakibatkan kewajiban membayar terhadap
pihak yang menerima jaminan apabila yang dijamin wanprestasi (F.X. Djumialdji,
1996 : 141},

Surety Bond merupakan perjanjian pemberian jaminan dari penjamin
(surety) kepada pihak pemborong untuk kepentinpan pihak obligee, apabila pihak
vang dyamin lalai atau tidak melaksanakan kewajiban sesuai dengan yang telah
dijanjikannya, maka pihak penjamin akan memberikan ganti rugi maksimal
sebesar nilai jaminan yang diterbitkan (PT, Asuransi Kerugian Ia% Raharja
Putera, tanpa tahun).

2. Pihale-Pibak Yang Terlibat Surety Bond
Dalam jaminan surety bond, terdapat tiga pihak yailu
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Pihak-Pihak Yang Terlibat Surety Bond

Dalam jaminan surety bond, terdapat tiga pihak yaitu -
Pemborong, Principal, Rekanan, aannemer, Pelaksana.
Pihak yang dijamin bisa perseorangan maupun badan hukum baik pemernntah
maupun swasta yang melaksanakan kewajiban baik dari pihak obligee
maupun penjamin. Bagi proyek-proyek milik pemerintah, pemborong harus
berbadan hukum.
Obligee. Bouwheer, Aanbesteder, Pemilik proyek.
Pihak yang menerima jaminan dan terlindungi oleh adanya surety bond,
apabila terjadi kelalaian yang disebabkan oleh pemborong. (Dbligee dapat
berupa perorangan maupun badan hukum baik pemerintah maupun swasta.
Bagi proyek-proyek pemerintah, sebagai pihak yang memborongkan adalah
Departemen atau Lembaga pemegang mata anggaran.
Surety Company, Penjamin.
Pihak yang memberikan jaminan atau melindungi pihak ketipa terhadap
kerugian yang mungkin timbul. Dalam hal ini adalah PT. Asuransi Kerugian
Jasa Raharja Putera.

Penggunaan Surety Bond Dalam Perjanjian Pemborongan Bangunan,

Pemborong memenuhi kewajiban didasarkan pada perjanjian yang telah

dibuat oleh pemborong dan obligee, sedangkan kewajiban vang harus dipenuhi

oleh pihak surety adalah mengikuti apa yang telah diperjanjikan oleh pemborong

dan obligee. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemberian jaminan bersifat

sebagal perjanjian tambahan terhadap perjanjian pokok.

Perjanjian surety bond dapat digambarkan dalam skema, sebagai berikut :

Perjanjian Pokok
OBLIGEE Loa o —»| PEMBORONG

T - — Perjanjian
.| SURETY ik opt e
COMPANY
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Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa

I

]

Perjanjian pokok merupakan dasar timbulnya pemberian jaminan, tanpa ada
perjanjian pokok maka pemberian jaminan surety bond sebagal perjanjian
tambahan tidak akan terpenuhi maksudnya.

Pemberian jaminan surety bond mengikuti perjanjian pokok sehingga apabila
Jaminan surety bond sudah diterbitkan kemudian terjadi perubahan pada
perjanjian pokok, maka jaminan surety bond harus diubah agar ada
keselarasan,

Ruang lingkup surety bond sebenarnya sangat luas dan jenisnya cukup

banyak, Pada saat ini, PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera hanya

menerbitkan jenis surety bond yang termasuk Construction Contract Bond, Supply

Bond dan Custom Bond. Dalam perjanjian pemborongan bangunan yang sering

digunakan adalah Construction Contract Bond, yang termasuk Constrution

{ontract Bond adalah :

1

Jaminan Penawaran (Bid Bond, Tender Bond, Jaminan Pelelangan)

Jaminan yang diperlukan oleh pemborong apabila akan mengikuti pelelangan
atau penawaran suatu proyek baik yang dibiavai oleh dana pemerintah,
swasta maupun bantuan luar negeri. Pihak surety akan memberikan jaminan
dengan tujuan untuk menjamin obligee bahwa pemborong telah memenuhi
seluruh persyaratan yang ditentukan oleh obligee dalam rangka mengikuti
pelelangan tersebut, dan pemborong akan sanggup menutup kontrak
pelaksanaan pekerjaan dengan obligee serta sanggup menyerahkan jaminan
pelaksanaan.

Besarnya nilai jaminan pada umumnya berkisar antara | % sampai
dengan 3 % dari harga penawaran yang diajukan oleh masing—masing peserta
pelelangan, sedangkan jangka waktu jaminan berkisar antara satu sampai
dengan enam bulan atau fergantung permintaan ebligee atau persyaratan
lelang.

Jaminan Pelaksanaan (Performance Bond)
Jenis jaminan ini dipersyaratkan kepada pemborong yang telah dinyatakan
sebagal pemenang dalam suatu pelelangan proyek, dengan maksud agar
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pemborong  bersungguh-sungguh mengerjakan  proyek  vang  telah
dimenangkan sesuai dengan kontraknya. Apabila pemborong tidak dapat
memenuhi kewajibannya, maka pihak surety akan memberikan ganti rugi
maksimal sebesar nilai jaminan. Jaminan pelaksanaan akan diminta obligee
kepada pemborong, pada saat proses pembuatan dan persetujuan kontrak kerja
abligee dengan pemborong,

Besarnya nilai jaminan pelaksanaan pada umumnya berkisar antara 5 %
sampai dengan 10 % dari nilai proyek. Jangka waktu jaminan pelaksanaan
akan dimulai sejak tanggal penandatanpanan Surat Perintah Kerja (SPK) atan
Surat Penunjukan Pemenang Pelelangan dan berakhir pada tanggal yang telah
disepakati dalam kontrak.

Jaminan Pembayaran Uang Muka (Advance Payment Bond)

Jenis jaminan ini dipersyaratkan apabila pihak obligee memberikan uang
muka kepada pemborong sehubungan dengan suatu kontrak pekerjaan,
dengan maksud agar uang muka vang diberikan pihak obligee akan
dipergunakan oleh pemborong hanya untuk keperluan pelaksanaan pekerjaan
dimaksud dan pemborong akan terikat untuk mengembalikan uang muka
tersebut kepada obligee,

Pengembalian vang muka kepada obligee biasanva diatur didalam
kontrak yaitu pihak pemborong harus mengangsurmya pada  setiap
pembayaran termin. Jumlah uang muka yang dijamin akan berangsur—angsur
menurun sejalan dengan meningkatnya prestasi pekerjaan, sehingga pada saat
prestasi kerja telah mencapai 100 % maka dengan sendirinya uang muka akan
sudah lunas dikembalikan oleh pemborong,

Fungsi jaminan pembayaran uang muka adalah apabila pemborong
mengalami  kegagalan di dalam memenuhi kewajiban melaksanakan
pekerjaan menurut kontrak, maka pemborong wajib melunasi sisa uang muka
yang belum dikembalikan pada obligee. Dalam hal ini pemborong tidak
memenuhi kewajiban maka pihak surety sebagai penjamin akan membayar
ganti rugi kepada obligee sebesar sisa uang muka yang belum dikembalikan
dikurangi prestasi kerja pemborong yang belum dibayar.
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Foto copy akte pendirian perusahaan serta perubahannya (jika ada)
Foto copy surat-surat ijin yang dimiliki dan masih berlaku, antara lain -
a. Surat [jin Usaha Perusahaan (SIUP) dan Tanda Daftar Perusahaan;
b. Surat [jin Tempat Usaha (SITU) keterangan domisili;
¢. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
d. Surat Ijin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK);
¢. Tanda Daftar Rekanan (TDR) pemborongan:
f. Surat ijin lainnya yang dimiliki seperti :

Surat Keagenan, Surat [jin Percetakan.
Foto copy surat tanda keanggotaan vang dimiliki seperti © KADIN,
GAPENSI, AKKLI, AKT INKINDO, HIPMI dan lain — lain.
Struktur organisasi berikut daftar personalianya
Sejarah Perusahaan
Foto copy surat referensi Bank
Daftar riwayat hidup direksi dan staf ahli yang statusnya sebagai pegawai
tetap dilampin foto copy ijazah masing-masing yang dimiliki
Laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan rugi laba selama dua
tahun terakhir (kecuali bagi perusahaan baru) dilampiri perincian dan
penjelasan pos—pos yang terdapat dalam neraca dan laporan rugi laba
tersebut serta foto copy R/K Bank per tanggal neraca dalam dua bulan
terakhir
Daftar pekerjaan yang telah selesai dikerjakan dan yang sedang dikerjakan
dengan rincian, jenis dan lokasi proyek, nilai, prosentase fisik dan dilampiri
Surat Perjanjian Kerja (SPK)

- Daftar peralatan mesin operasional yang dimiliki (diperinci jenis jumlah dan

tahun  pembukuannya)

Foto copy KTP yang masih berlaku dari direksi dan pemegang saham disertai

pas  photo ukuran 4 x 6 cm (Sumber data : PT. Asuransi Kerugian Jasa
Raharja Putera, tanpa tahun).
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Persyaratan untuk menjadi nasabah PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja
harus dipenuhi oleh pemborong. Pemborong dalam mengajukan persvaratan
menjadi nasabah, diajukan dalam dua rangkap.

Selanjutnya pihak surety akan melakukan analisa atas data perusahaan
pemborong dan berdasarkan analisa tersebut pihak surety akan menerbitkan surat
pelulusan kepada perusahaan pemborong yang dinilai memenuhi persyaratan
untuk diterima menjadi nasabah

Pemborong yang lulus dari penilaian dapat diterima menjadi nasabah surety
bond dari PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera denpan klasifikasi sebagai
berikut:

1. klasifikasi A adalah keadaan nasabah yang schat sekali;

klasifikasi B adalah keadaan nasabah sehat:

klasifikasi C adalah keadaan nasabah sedang;

klasifikasi D adalah keadaan nasabah kurang;

klasifikasi E adalah keadaan nasabah kurang sekali.

Klasifikasi tersebut di atas akan mempengaruhi biaya yang harus dibayar

-2

il I

untuk mendapatkan surat jaminan surety bond(F. X, Djumialdji, 1996 ; 147).

Pihak surety selain  mengadakan Kklasifikasi Jjuga mengadakan
pengelompokan untuk mendapatkan jenis pekerjaan vang harus dilakukan
pemborong. Pengelompokan ini juga mempengaruhi biaya untuk mendapatkan

surat jaminan surety bond.
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L. PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Pemberian Surety Bond Dalam Perjanjian Pemborongan
Bangunan.

Pemborong berhasil atau tidak dalam melaksanakan kewajibannya
tergantung pada berbagai faktor. Hubungan antara pemborong dengan ebligee
tidak hanya didasarkan pada kepercayaan semata, tetapi harus ada sesuatu yanp
dapat dijadikan sebapai pegangan untuk menutup misiko-risiko yang mungkin
timbul. Kondisi inilah, maka di dalam perjanjian pemborongan bangunan
seringkali  diperlukan adanya surat-surat jaminan yang harus diserahkan olch
pemborong kepada obligee. Dengan adanya sistem penjaminan ini maka kerugian
yang mungkin akan diderita oleh suatu pihak dapat diatasi sejak awal, sehingga
perjanjian pemborongan dapat dilakukan tanpa ada kekhawatiran bagi pihak yang
bersangkutan dalam menghadapi ketidakpastian di kemudian hari,

Tersedianya fasilitas jaminan yang diperlukan dalam perjanjian
pemborongan sangat dimungkinkan, karena ada pihak yang bersedia untuk
bertindak sebagai penjamin vaitu surery company bagi kepentingan pihak—pihak
lain.

Tujuan diterbitkannya Surety bond adalah -

1. untuk memperluas jaminan yang dapat digunakan oleh para kontraktor dengan

memberikan altenatif pemilihan jaminan dalam pelaksanaan perjanjian

pemborongan bangunan, sehingga para pemborong berkesempatan memakai

jaminan yang menurutnya lebih efisien dan biaya lebih ringan;

untuk menciptakan kondisi pasar jaminan yang kompetitif:

untuk memberikan kesempatan bagi para pemborong yang mempunyai

kemampuan tehnis yang baik tetapi kekurangan modal kerja, sehingga mereka

perlu diberi bantuan modal kerja dengan cara memberikan uang muka;

4. dengan menunjuk perusahaan asuransi kerugian sebagai pengelola surety bond
dimaksudkan agar insurance minded di kalangan kontraktor kchususnya dan

masyarakat pada umumnya dapat tercipta dengan baik (PT. Asuransi Kerugian
Jasa Raharja Putera, tanpa tahun),

=

Tad

Setiap pemborong yang berminat menggunakan jaminan surety bond
diharuskan mengajukan surat permohonan menjadi nasabah terlebih dahulu serta
menyerahkan data perusahaan, seperti yang telah dibahas bab sebelumnya.

|~
Ly
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Dalam mengajukan permohonan uniuk memperoleh jaminan surety bond, si
pemborong diwajibkan untuk
1. Mengisi formulir permohonan yang telah disediakan oleh PT Asuransi

Kerugian Jasa Raharja Putera.
2. Dokumen pendukung yang harus dilampirkan untuk -
a. Jaminan Penawaran
1) foto copy undangan tender
2) foto copy dokumen tender
b. Jaminan Pelaksanaan

1) folo copy gunning atau penunjukan pemenang

2) foto copy surat perintah kerja

3) dralf kontrak atau surat perjanjian

c. Jaminan Uang Muka
loto copy kontrak atau surat perjanjian yang telah ditandatangani kedua
belah pihak

d. Jaminan Pemeliharaan

foto copy berita acara serah terima pekerjaan

Apabila persyaratan menjadi nasabah telah dipenuhi dan pemborong telah
mengisi formulir permohonan surety bond, selanjutnya pihak surety menganalisis
data yang diberikan oleh pemborong. Analisa data yang dilakukan oleh pihak
surety biasanya dilakukan oleh wnderwriter. Underwriter ini melaksanakan
underwriting. Underwriting merupakan proses perselujuan atau penolakan risiko.
Seorang underwriter akan selalu berpedoman pada falsafah “No Claim Business™
atau “"Minimizing Loss”, maksudnya jika proses underwriting telah dilakukan
secara baik, sedangkan klaim tetap timbul yang disebabkan oleh faktor—faktor
yang berada di luar kemampuan maka perlindungan dan subrogasi tetap dapat
dilaksanakan dengan memberi hasil 100 %.

Dalam proses wnderwiting, para underwriter diharapkan selalu bersikap
kritis dan minimal memiliki pengetahuan di bidang ekonomi, teknik dan hukum.
Berbekal sikap dan pengtahuan tersebut diharapkan setiap keputusan yang diambil
dapat bersifat rasional dan dapat menguntungkan semua pihak yang terkait, Pada
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gilirannya, keberhasilan atas pelaksansan kegiatan underwriting dapat

meningkatkan prestasi pihak surety.

Seorang underwriter harus melakukan analisa dengan memperhatikan aspek

lima C, yaitu :

I

_Lp.l

Character (Watak)

Seorang pemborong harus bersifat jujur, memiliki ketulusan hati dan integritas
melakukan kewajibannya, hal ini dianggap persyaratan vang menentukan.
Capital (Modal)

Seorang pemborong apakah memiliki cukup modal atau sumber pembiayaan
untuk membiayai pekerjaan yang dimaksud, karena modal merupakan faktor
yang penting untuk menilai kesungguhan dari usaha pemborong,

Cupacity (Kemampuan)

Seorang pemborong harus memiliki kemampuan keahlian atau pengetahuan,
pengalaman, peralatan, perlengkapan material maupun personalia vang
dibutuhkan untuk pekerjaan yang dikontrak. Pada umumnya untuk menilai
kemampuan sescorang didasarkan pada pengalamannya dalam melaksanakan
pemborongan yang didasarkan pada kekuatan perusahaan yang ada dari
sckarang dan kemampuan penyesuaizn diri dengan perkembangan tehnologi,
Condition (Kcadaan)

Dalam hal ini yang dinilai kondisi perusahaan apakah menunjukan
perkembangan atau penurunan. Penilaian berdasarkan laporan administrasi,
laporan keuangan selama dua tahun terakhir, pengalaman kerja pada masa laly
dan sebagainya. Sebenarnya pada ispek keadaan bukanlah syarat mutlak
untuk dijadikan penilaian, tetapi untus menghindari terjadinya hal-ha! diluar
dugaan maka aspek keadaan perlu untuk dinitai.

Collateral (Jaminan)

Hal ini berkaitan dengan aktiva tetap yang dimiliki pemborong yang dapat
dijadikan sebagai jaminan. Sebenarnya yang membedakan surety bond dengan
Jaminan lain adalah terletak pada jamirannya, Jaminan ini bukanlah syarat
mutlak untuk mendapatkan surety bond (Emmy Panganibuan Simanjutak,
1986 : 56).
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Namun, pada situasi tertentu (kurang aman) pthak surety dapat
menetapkan kebijakan untuk mengenakan jaminan. Pihak surety akan
meminta jaminan kepada pemborong yang mengerjakan provek besar dan
membutuhkan jaminan surety bond dalam jumlah besar pula, pekerjaan yang
dilakukan pemborong berisiko tinggi serta pihak surety tidak terlalu percaya
dengan pemborong meskipun jaminan yang diminta pemborong berjumlah
relatif kecil. Pihak surety akan meminta jaminan yang paling baik dan aman,
yaitu ;

a. secara yuridis dapat dipertanggungjawabkan (hak kepemilikan maupun
dokumen dari jaminan tersebut);

b. tidak melemahkan kekuatan pemborong untuk melakukan atay
meneruskan usahanya;

¢. memberikan kepastian kepada pihak surety, bahwa Jaminan tersebut dapat
setiap waktu dieksekusi dan mudah divangkan.

Pihak surety yang meminta jaminan kepada pemborong menyalahi
ketentuan yang berlaku, dalam ketentuan disebutkan bahwa perusahaan
asuransi kerugian dilarang meminta jaminan sebab perusahaan asuransi
termasuk usaha untung-untungan atau kerugian,

Setelah melakukan analisis biodata calon pemborong dengan aspek lima C,

maka seorang underwriter harus melakukan tahap-tahap analisis yang berikutnya

dalam rangka penerbitan surety bond. Tahap analisis, yaiu ;

1.

Tahap Penelitian Administratif

Pada tahap ini, seorang wunderwriter melakukan pembicaraan terlebih dahulu
dengan pemborong atau proses negoisasi penerbitan surety bond baik yang
telah dikonfirmasi melalui surat maupun di dalam catatan khusus yang ada.
Setelah itu meneliti formulir permohonan surety bond yang telah diisi lengkap
dan ditandatangani oleh pemborong serta melakukan peninjauan langsung
terhadap perusahaan pemborong.

Tahap Penelitian Aspek urmost good faith

Pemborong harus memberitahukan dan menjelaskan kepada pihak surety
semua fakta dan kondisi yang dapat mempengaruhi pihak surety untuk
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mempertimbangkan penerimaan atas surety bond vang diusulkan. Dalam suatu

perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik, schingga tidak dibenarkan

menyembunyikan sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian pada pihak lain.
3. Tahap Penelitian Aspek Keuangan

Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan pemborong, data

pendukung laporan keuangan pemborong harus diuji kebenarannya terlebih

dahulu. Data pendukung ity meliputi : kas, bank, modal, pendapatan hasil
operasi dan lain sebagainya. Data laporan keuangan dari tahun sebelumnya
dapat juga dijadikan sebagai dasar penarikan kesimpulan atas laporan
keuangan yang terakhir.

4. Tahap Penelitian Aspek Teknis

Penelitian terhadap aspek tehnis ini berkaitan dengan moral dari pemborong

dalam melaksanakan pemborongan sebelumnya, misalnya ;

a. pengalaman berupa tindakan wanprestasi yang pernah dilakukan oleh
calon pemborong di masa lalu bertalian dengan kelalaian, kecerobohan
atau kesalahan yang dilakukan oleh yang bersangkutan dan atau pihak
vang diserahi tanggung jawab oleh calon pemborong;

b. fasilitas kerja yang tersedia untuk pelaksanaan dan/atau untuk keperluan
pemeliharaan,

5. Tahap Penelitian Aspek Non Tehnis

Penelitian aspek non tehnis ini berkaitan dengan penilaian calon pemborong

yang memiliki prospek dimasa mendatang, apabila memiliki prospek yang

bagus maka pihak surety dapat memperlunak persyaratan (PT. Asuransi

Kerugian Jasa Raharja Putera, tanpa tahun),

Setelah semua persyaratan telah dipenuhi dan telah dilakukan analisis maka
ditentukan plafond atau batas maksimum jaminan yang harus diterima oleh
pemborong, maka berdasarkan pasal 1320 KUHPerdata mengenail syarat sahnya
perjanjian Pada tahap berikutnya pemborong harus menandatangani  Aggrement
of Indemnity to Surety atau Perjanjian Ganti Rug Kepada Surety bersama-sama
indemnitornya di hadapan pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah Notaris.
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Perjanjian ganti rugi kepada surety berlaku untuk masa satu tahun dan untuk
sclanjutnya pemborong harus memperbaharuinya kembali,

Indemnitor adalah pihak yang mengikatkan dininya bersama—sama dengan
pemborong untuk memberikan ganti rugi kepada pihak surety apabila pemborong
melakukan wanprestasi. Indemnitor ini dapat berbentuk perorangan maupun
badan hukum yang berkedudukan di Indonesia.

Pihak yang boleh menjadi indemnitor dalam perjanjian ganti rugi adalah -
|. pihak yang menyadari dan bertanggung jawab penuh atas apa yang

dijaminnya;

B

harus mengenal apa yang dikerjakan pemborong;

L2

berkepentingan atas selesainya pekerjaan dengan baik;
4. dapat dipercaya dan bersedia mengganti kerugian (PT, Asuransi Kerugian Jasa
Raharja Putera, tanpa tahun),

Penandatanganan perjanjian ganti rugi kepada surety dilaksanakan oleh
pemborong dan indemnitor dihadapan notans, artinya notaris telah membacakan
segala tanggung jawab dan kewajiban pemborong dan indemnitor sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam perjanjian gant rugi kepada surety tersebut.

Dalam prakick surety bond, setiap penandatanganan perjanjian ganti rugi
kepada surety selalu dilegalisir oleh Notaris. Hal tersebut dimaksudkan, apabila
dikemudian hari pemborong wanprestasi dan pihak surety telah membayar klaim
ganti rugi kepada obligee, maka pihak surely mempunyal hak untuk menuntut
ganti rugi atau recovery claim secara otomatis terhadap pemborong. Tujuan lain
dilakukannya legalisasi adalah untuk memberikan alat bukii yang sah dan
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat, sehingga pemborong tidak mungkin
untuk mengingkari kewajiban hukumnya kepada pihak surety.

Dengan dikeluarkannya peraturan baru dari Kantor Pusat PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Putera, Surat Fdaran No. P/SE/12/II12003 Tanggal 17
Maret 2003 dan mulai diberlakukan pada tanggal 1 April 2003, untuk
penandatanganan perjanjian ganti rugi kepada surety tidak diperlukan lagi ada
pthak indemnitor sebab pihak surety berkeyakinan bahwa peniﬁnmng mampu

melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
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Setelah ditandatangani penandatanganan perjanjian ganti rugi kepada surety
maka pemborong mulai masuk pada proses akseptasi (penerimaan), proses ini
merupakan keputusan underwriter berdasarkan hasil analisa data maupun survey
lapangan, apabila permohonan diterima, selanjutnya ditetapkan besamya service
charge yang harus dipenuhi oleh pemborong. Besamya service charge atau
pembayaran premi pada asuransi yang akan dibebankan kepada pemborong pada
prinsipnya tergantung pada beberapa hal, antara lain
a. jenis bond yang dinninta;

b. jangka waktu jaminan;
¢ nilai jaminan.

Penentuan besarnya jaminan service charge pada dasarnya juga dipengaruhi
oleh :

a. hasil analisa data;
b. apakah pemborong tersebut relasi lama atau baru.

Dengan adanya perjanjian penerbitan surety bond, maka timbullah hak dan
kewajiban antara pemborong dengan pihak surety maupun dengan obligee.

1. Hak dan Kewajiban Pemborong
a. Hak Pemborong :
Hak pemborong timbul dalam hal pemborong telah dinyatakan gagal
dalam memenuhi kewajiban atau pekerjaannya dan pihak pemborong
tidak membayar ganti rugi kepada obligee, maka pihak surety sebagai
pihak penjamin mengambil alih kewajiban pemborong untuk membayar
kerugian kepada obligee.
b. Kewajiban Pemborong :
1) Sebelum diterbitkannya surety bond
Pemborong memberikan keterangan secara terbuka dan sesua
keadaan yang sebenarnya untuk penerbitan surety bond.
2) Setelah diterbitkan surety bend
Membayar service churge, bea materai, formulir bond dan pajak,

melaksanakan kewajibannya melakukan pemborongan pekerjaan.
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3) Setelah diterbitkan surety bond dan gagal melaksanakan
kewajibannya
Pada saat pemborong gagal atau lalai melaksanakan kewajibannya
terhadap obligee dan sesuai dengan perjanjian ganti rugi kepada
surety, maka pemborong, indemnitor, pelaksana, penpurus dan
orang-orang yang ditunjuk oleh mereka, baik secara bersama-sama
maupun secara sendiri-sendiri untuk membayar ganti rugi kepada
pihak surety (PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera, tanpa
tahun),
2. Hak dan Kewajiban Pihak Surety
a. Hak Pihak Surety
1) berhak atas pembayaran service charge segera setelah jaminan yang
diminta oleh pemborong ditandatangani olch pihak surety;
2) berhak menuntut kembali semua kerugian yang telah diberikan
kepada obligee;
3) berhak memeriksa keadaan pekerjaan dan segala sesualu yang
menyangkut pekerjaan.
b. Kewajiban Pihak Surety
Sebelum diterbitkan surety bond
1) memberikan penjelasan kepada pemborong yang ingin mendapatkan
surety bond;
2) menyediakan sarana, seperti formulir permohonan surety bond yang
harus diisi secara lengkap dan ditandatangani oleh pemborong.
Setclah diterbitkan surety bond
Setelah ditandatanganinya jaminan dan diserahkan kepada surety,
maka jaminan berlaku dan mempunyai akibat hukum sepenuhnya. Pihak
surety mempunyai kewajiban, antara lain -
|) membayar kerugian sampai batas penalty sum, artinya maksimum
ganti rugi adalah penalty sum;
2) meminta pemborong untuk melanjutkan pekerjaannya dengan biaya
dari pihak surety sejumlah maksimum penalty sum;
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3) meminta kepada obligee, supaya melanjutkan pekerjaan itu kepada
pemborong baru. Di sini pun pihak perusahaan surety hanya
berkewajiban membiayai sejumlah maksimum penalty sum (Emmy
Pangaribuan Simanjutak, 1986 : 63),

3. Hak dan Kewajiban Obligee
a. Hak Obligee

Hak obligee schubungan diterbitkannya surety bond dan pemborong

gagal atau lalai dalam melaksanakan kewajibannya, maka obligee dapat

mengajukan klaim kepada pihak surety.
b. Kewajiban Obligee

Apabila pemborong wanprestasi, maka obligee wajib mengajukan bukti—

bukti yang menunjukan bahwa pemborong wanprestasi dalam

melaksanakan kewajibannya. Jadi pihak obligee dalam hal ini menjadi
pthak yang harus menanggung beban pembuktian (PT. Asuransi

Kerugian Jasa Raharja Putera, tanpa tahun),

3.2 Usaha-usaha Para Pihak Apabila Terjadi Perubahan Pada Perjanjian
Pokek.

Pada dasamya pemberian jaminan surety bond merupakan perjanjian
tambahan atau accessoir, pemberian jaminan surety bond termasuk perjanjian
penanggungan, Menurut pasal 1820 KUHPerdata, tiada penanggungan jika tidak
ada suatu perikatan pokok yang sah. Perjanjian pokok merupakan dasar timbulnya
pemberian jaminan, sehingga tanpa adanya perjanjian pokok maka pemberian
jaminan surety bond sebagai perjanjian tambahan tidak akan terpenuhi
maksudnya.

Berdasarkan pasal 1822 KUHPerdata, pihak surety sebagai penanggung
tidak dapat mengikatkan diri untuk lebih maupun dengan syarat-syarat yang lebih
berat dari perjanjian pokok antara pemborong dengan obligee. Apabila perjanjian
antara pihak surety dengan pemborong terjadi lebih berat dari perjanjian pokok
maka perjanjian itu hanya sah sampai denpan batas perjanjian pokoknya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Dalam melaksanakan perubahan kontrak harus memperhatikan sistem
kontrak. Ketentuan perpanjangan pelaksanaan kontrak harus dengan dokumen
tertulis dari ob/igee. Menurut Keputusan Presiden No. 18 Tahun 2000 pasal 32
berbunyi “Perubahan dokumen kontrak dilakukan sesuai kesepakatan para pihak
apabila terjadi perubahan lingkup pekerjaan, metode kerja, waktu pelaksanaan,
sesual dengan ketentuan yang berlaku”,

Pemberian jaminan surety bond mengikuti perjanjian pokok, sehingga
apabila jaminan surety bond sudah diterbitkan kemudian terjadi perubahan dalam
perjanjian pokok, maka jaminan surety bond harus diubah pula apar ada
keselarasan. Apabila tidak dilakukan perubahan maka dengan sendirinya jaminan
surety bond akan hilang maknanya karena obyek yang dijamin menjadi berbeda.

Dalam perjanjian pemborongan bangunan biasanya diatur mengenai
ketentuan tambahan (Addendum) yang mengatur bila di kemudian hari ternyata
ada hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam perjanjian
pemborongan tersebut, maka atas persetujuan tertulis kedua belah pithak akan
diatur lebth lanjut dalam perjanjian tersendiri atau surat penetapan tambahan
(addendum) yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari surat penetapan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Arief
Mardiyanto, jika terjadi perubahan pada perjanjian pemborongan maka perubahan
tersebut harus dibuat secara tertulis serta disetujui oleh kedua belah pihak.
Pemborong dan obligee harus memberitahukan pada pihak surety dan pihak surety
akan menerbitkan surety bond yang baru. Apabila perubahan pada perjanjian
pemborongan mengenai perubahan nilai kontrak dan Jjangka waktunya, maka
pthak surety akan mengeluarkan Endorsement. Endorsement vang dikeluarkan itu
akan diberikan nomor dan menjadi satu kesatuan dengan surety bond.

Setiap perubahan mengenai perjanjian pemborongan harus diberitahukan
pada pihak surety dan diajukan secara tertulis, jika nantinya dalam pelaksanaan
pemborongan terjadi sesuatu diluar dugaan dan perubahan pada perjanjian
pemborongan tidak diberitahukan maka pihak surety tidak akan memberikan
ganti rugi baik kepada pemborong maupun obligee karena obyek yang dijamin
pihak surety telah berubah. Tidak adanya pemberian ganti rugi dari pihak surety
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ini  akan merugikan pemborong dan obligee, schingga pelaksanaan pekerjaan

menjadi terhambat.

3.3 Upaya Yang Dilakukan Para Pihak Bila Pemborong Wanprestasi

Dalam pelaksanaan pemborongan bangunan bukan suatu hal yang tidak
mugkin terjadi nsiko dan wanprestasi. Risiko dalam perjanjian pemborongan
bangunan bisa berupa musnahnya atau kerusakan barang pada pemborongan
bangunan, sedangkan wanprestasi dalam perjanjian  pemborongan bangunan
terjadi bila kontraktor tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap oblipee
sesuai dengan perjanjian yang ada,

Pemborong yang tidak melaksanakan pekerjaannya dengan baik maka
obligee akan memberikan surat teguran (peringatan atau somasi). Setelah adanya
surat teguran dan pemborong tidak mengindahkan maka pemborong dianggap
telah wanprestasi. Pemborong vang telah dinyatakan gagal dalam memenuhi
kewajiban atau pekerjaannya dan pemborong tidak membayar ganti rugi kepada
obligee, maka obligee dapat mengajukan klaim kepada pihak surety, Hal-hal
vang menyebabkan terjadinya klaim kepada pihak surety, karena :

I.  Jaminan Penawaran
a. pemborong mengundurkan diri scbagai pemenang;
b. pemborong tidak memperpanjang jaminan penawaran;
¢. pemborong tidak menyerahkan jaminan pelaksanaan dalam jangka wakiu
yang telah ditetapkan dan tidak menandatangani kontrak.
2. Jaminan Pelaksanaan
a. pemborong mengundurkan diri dari pekerjaan:
b.  pemborong tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dalam waktu ketentuan
konirak
1) pekerjaan tidak sesuai dengan spesifikasi dalam kontrak:
2) pekerjaan disubkan kepada pemborong lain;
3) pekerjaan tidak dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan
dalam kontrak.
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3. Jaminan Uang Muka
Pemborong tidak dapat mengembalikan uang muka vang telah diterima dari
obligee.

4. Jaminan Pemeliharaan
pemborong tidak dapat memenuhi kewajibannva untuk memperbaiki
kerusakan-kerusakan atas pekerjaan yang terjadi dalam masa pemeliharaan
(PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera, tanpa tahun),

Pengajuan klaim kepada pihak surety harus dilakukan dengan cara :
mengajukan surat resmi pengajuan klaim dan melampirkan dokumen-dokumen
vang berkaitan ;

1. Jaminan Penawaran
a. surat klaim dari obligee;
b. surat pengunduran diri pemborong yang telah dinyatakan menang;
¢. asli jaminan penawaran;
d. foto copy surat pembatalan atau pencabutan atau penunjuk pemenang,
¢. foto copy surat-surat teguran dari obligee;
f. foto copy undangan lelang;

g. foto copy surat keputusan pemenang lelang.

2

Jaminan Pelaksanaan

a, surat klaim dari obligee;

b. ashi jaminan pelaksanaan:

¢. foto copy surat pemutusan hubungan kerja;

d. foto copy surat teguran dari obligee;

¢. foto copy kontrak penunjukan pemenang lelang:
f. foto copy surat perintah kerja.

3. Jaminan Uang Muka

surat klaim obligee;

a.
b. asli jaminan vang muka;

o

surat pemutiBan hubungan kerja;
d. foto copy kontak perjanjian;

€. surat teguran darni obligee;
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f. foto copy bukti pembayaran uang muka, termin dan angsuran uang muka
yang telah dikembalikan oleh pemborong kepada obligee (jika ada);

g perhitungan hak dan kewajiban masing-masing pihak (masih adakah sisa
uang muka yang belum terbayar oleh pemborong).

4. Jaminan Pemeliharaan
a. surat klaim obligee;

b. asli jaminan pemeliharaan:

c. foto copy berita acara penyerahan pekerjaan;

d. perincian jenis kerusakan dan sebab-sebab yvang terjadi di masa
pemeliharaan;

¢, perincian biaya yang dibutuhkan untuk perbatkan (PT. Asuransi Kerugian
Jasa Raharja Putera, tanpa tahun).

Obligee dalam mengajukan klaim kepada surety ada jangka waktu tertentu,
batas waktu pengajuan klaim, yaitu ;

1. klaim yang menyangkut jaminan penawaran, batas berlakunya adalah tiga
bulan setelah berakhirnya periode jaminan;

2. klaim yang menyangkut jaminan, pelaksanaan, jaminan pembayaran uang
muka dan jaminan pemeliharaan, batas waktunya enam bulan setelah
berakhimya periode jaminan,

Setelah adanya pengajuan klaim dari obligee maka pihak surety akan
melakukan pemeriksaan yang bertujuan menentukan dan menaksir segala sesuatu
mengenai pemborong dan proyek yang dikerjakannya, Pihak surety berusaha
untuk membuktikan kebenaran mengenai terjadinya wanprestasi tersebut. Dari
hasil pemeriksaan tersebut, pihak surety dapat menentukan pelaksanaan tanggung
jawabnya sebagai penjamin. Dengan adanya pernyataan resmi bahwa telah terjadi
wanprestasi dalam perjanjian pemborongan bangunan, maka tanggung jawab
pihak surety adalah melaksanakan kewajibannya sesuai dengan jenis bond vang
ditutup, antara lain :

I. membayar kerugian sampai batas penal sum, artinya maksimum ganti rugi

adalah penalty sum;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

2. meminta pemborong untuk menyelesaikan pekerjaan dengan biaya dari pihak
surety sejumlah maksimum penafty sum;

3. meminta pada obligee supaya melanjutkan pekerjaannya itu pada kontraktor
baru. Disini pihak surety hanya berkewajiban membiayai sejumlah penalty
sum (Emmy Pangaribuan Simanjutak, 1986 ; 63),

Pihak surety tidak akan menjamin semua kerugian yang diderita oleh
obligee, kerugian-kerugian yang tidak dijamin pihak surety :

I kerugian yang terjadi setelah adanya perubahan kontrak yvang sebelumnya
tidak diberitahukan kepada pihak surety:

2. terjadinya reaksi nuklir, sentuhan radio aktif, radiasi, reaksi inti atom yang
langsung atau tidak langsung mempengaruhi dan mengaktifkan kegagalan
pemborong untuk melaksanakan pekerjaan:

3. terjadinya risiko politik yang langsung atau tidak langsung mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan, yaitu -

a. demontrasi, pergolakan massa, kebakaran:

b. invasi:

¢. keadaan perang secara fisik yang langsung atau tidak langsung
mempengaruhi perekonomian Indonesia;

- perang saudara atau pemberontakan terhadap pemerintah yang sah;

tindakan tidak bersahabat yang dilakukan oleh suatu kekuasaan asing;

tindakan hukum yang dilakukan oleh pemerintah terhadap pemborong;
adanya peratutan pemerintah yang langsung atau tidak langsung
mempengaruhi pekerjaan;

h. adanya bencana alam oleh pemerintah dinyatakan sebagai bencana lam

nasional (F.X. Djumialdji, 1996 : 157).
Pihak surety akan segera melakukan pembayaran klaim kepada obligee

M 0 oo

apabila segala sesuatunya telah terpenuhi. Setelah pembayaran klaim kepada
nbligee oleh pihak surety, maka berdasarkan perjanjian ganti rugi kepada surety
serta adanya hak subrogasi, pihak surety akan menuntut kembali ganti rugi kepada
pemborong.

Subrograsi merupakan prinsip fundamental yang terdapat dalam lembaga
Jjaminan surety bond, subrograsi sendiri diatur dalam pasal 1400 KUHPer. Prinsip
penerbitan jaminan surety bond berpedoman pada No Claim Bussiness. Hal inj
dimaksudkan apabila dalam pelaksanaan perjanjian pokok antara pemborong dan
obligee terjadi masalah vang diakibatkan oleh wanprestasi pemborong, akan
membawa konsekuensi hukum yaitu berupa kewajiban pihak surety untuk
membayar seluruh kerugian yang diderita oleh obligee. Pihak surety nantinya
akan menggantikan kedudukan obligee dengan menjadi kreditur bagi pemborong
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untuk menagih kembali seluruh kerugian vang telah dibayar pada obligee dengan
biaya-biaya yang telah dikeluarkan pihak surety.

Berdasarkan pasal 1839 KUHPerdata, pihak surety yang telah memberikan
ganti rug pada obligee dapat meminta kembali pada pemborong. Adanya hak
untuk menagih kembali pada pemborong ini, maka surety bond dapat disebut
sebagai usaha yang tidak mengandung unsur klaim, sebab dana vang telah
dibayarkan pada obligee hanya bersifat dana sementara. Adapun biaya service
charge yang dibayar oleh pemborong pada saat meminta Jaminan pada surety
bukan dimaksudkan sebagai biaya risiko sebagaimana pembayaran premi dalam
asuransi. Biaya service charge hanya dimaksud sebagai biaya administrasi saja,
schingga seluruh biaya klaim yang lelah dibayarkan kepada obligee, tidak akan
mengurangi kekayaan pihak surety mengingat pihak surety memiliki hak untuk
menagih terhadap kerugian yang telah dikeluarkan tersebut,

Apabila pemborong tidak mampu untuk membayar ganti rugi kepada pihak
surety maka pihak surety akan meminta pembayaran pada indemnitornya, Dalam
perjanjian ganti rugi kepada surety, ditetapkan bahwa setelah pihak surety
membayar kepada obligee sesuai dengan kerugian vang dideritanya, maka
pemborong dan indemnitor mengikatkan dirinya untuk membayar kepada pihak
surety suatu jumlah yang sama, dalam waktu tujuh hari setelah diminta oleh pihak
surety. Kewajiban membayar tersebut mengikat pemborong dan indemnitor.
Pemborong dan indemnitor selanjutnya mengikatkan diri membayar pada pihak
surcty segala ongkos yang dikeluarkan pihak surety. Pembayaran-pembayaran
tersebut termasuk bunga (berdasarkan suku bunga bank pada saat itu) terhitung
dari tanggal pelaksanaan pembayaran pihak surety kepada abligee.

Dalam perjanjian panti rugi kepada surety ditentukan setelah melaksanakan
kewajiban pada obligee, Pihak surety tidak hanya dapat menuntut ganti rugi dari
pemborong dan indemnitor, melainkan Juga pada ahli waris mereka, pelaksana-
pelaksana, pengurus-pengurus, pengganti-pengganti dan orang yang ditunjuk

mereka baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri.
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Jika Pemborong dan indemmnitor tidak mampu untuk membayar ganti rugi
kepada surety maka penyelesaiannya diselesaikan melalui musyawarah, mediasi,
arbitrase atau melalui pengadilan.

Musyawarah adalah metode penyelesaian sengketa melalui perundingan dan
persetujuan yang mengikat kedua belah pihak di Juar arbitrase maupun
pengadilan.

Mediasi adalah metode penyelesaian sengketa yang diselesaikan oleh suatu
panitia pendamai yang berfungsi sebagai wasit dibentuk dan diangkat oleh kedua
belah pihak yang terdiri dari anggota mewakili pihak pertama dan pihak kedua
dan ketua yang disetujui oleh kedua belah pihak. Keputusan panitia pendamai
mengikat kedua belah pihak dan biaya penyelesaian perselisihan yang dikeluarkan
ditanggung secara bersama.

Menurut Undang-undang No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa Pasal 1 angka 1, Arbitrase atau peristiwa adalah
cara penyelesaian suatu sengketa di luar peradilan umum vang didasarkan pada
perjanjian arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para pihak yang bersengketa.

Penyelesaian pengadilan adalah metode penyelesaian sengketa yang timbul
dari hubungan hukum mereka yang diputuskan oleh pengadilan. Keputusan
pengadilan mengikat kedua belah pihak.

Musyawarah merupakan penyelesaian yang sering digunakan oleh pihak
surety, sedangkan arbitrase, mediasi dan pengadilan jarang digunakan sebab
penyelesaian di pengadilan dan untuk beracara di pengadilan membutuhkan waktu
lama dan berbelit-belit sehingga biaya yang dibutuhkan cukup banyak schingga
menimbulkan keengpanan pihak surety untuk menggunakan jalur pengadilan.
Apabila benar-benar terpaksa dan tidak dapat diselesaikan secara baik-baik maka
pihak surety akan menempuh jalur pengadilan.

Untuk  menghindari terjadinya risiko dan wanprestasi  pihak  surety
diperbolehkan untuk menyebarkan risiko dengan reasuransi. Reasuransi diatur
dalam pasal 271 KUHD, Si penanggung selamanya berkuasa untuk sekali lagi
mempertanggungkan apa yang telah ditanggung olehnya. Menurut Emmy
Pangaribuan Simanjutak, (1986 : 44) -
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Bilamana pihak surcty dimajukan pada suatu penawaran ussha vang
menarik tetapi batas dari pertanggungjawaban dalam pemberian surety bond
adalah sudah melewati batas yang dianggap sah bagi perusahaan itu atau
melewati batas yang dikehendaki oleh perusahaan, maka perusahaan surety
itu dapat menutup bond tersebut dan kemudian mereasuransikan kelebihan
pertanggungjawabannyz kepada perusahaan surety lain.

Reasuransi merupakan suatu cara yang digunakan perusahaan asuransi

untuk menyerahkan seluruh atau sebagian premi vang diterima dari pemborong.

Hal itu berarti perusahaan reasuransi menyetujui untuk membayar ganti rugi atas

klaim yang wajib dibayar oleh perusahaan asuransi. Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Arief mardiyanto, S.H. pada tanggal 10 April 2003
maka risiko yang dijamin surety bond tidak ditangani sendiri oleh PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Putera, tetapi diasuransikan kembali kepada perusahaan-

perusahaan reasuransi baik di dalam maupun di luar negeri. Perusahaan reasuransi

PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera, yaitu :

PT. Reasuransi Internasional Indonesia (REINDO);

2. PT. Reasuransi Nasional Indonesia (NASRE);

3. PT. Tugu Jasatama Reasuransi Indonesia (TUGURE);

4. PT. Maskapai Reasuransi Indonesia (MAREIN);

5. PT. Swiss Reinsurance Company, Zurich-Swiss (SWISS RE):

0. PT. Korea Guarantee and Insurance, Seoul-Korea (KGI) (PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Putera, tanpa tahun),

Penjanjian reasuransi antara pihak surety dengan perusahaan reasuransi
bersifat ;

I perjanjian reasuransi bersifat konsesual, vaitu berdasarkan kesepakatan antara
pthak surety dengan perusahaan reasuransi:

2. perjanjian reasuransi bersifat timbal balik, yaitu baik pihak surety maupun
perusahaan reasuransi mempunyai hak dan kewajiban terhadap masing-masing
berdasarkan syarat-syarat yang disetujui;

3. perjanjian reasuransi antara pihak surety dan perusahaan  reasurans

merupakan perjanjian yang terpisah dan berdiri sendiri dengan perjanjian
antara pemborong dengan pihak surety. Pemborong tidak mempunyai
hubungan apapun dengan perjanjian reasuransi;
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4. perjanjian reasuransi adalah perjanjian yang bersifat rahasia dan tidak dapat
dipublikasikan:

Berdasarkan pendapat Emmy Pangaribuan Simanjutak dan PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Pulera diatas, pelaksanaan reasuransi dalam penerbitan
surety bond memiliki pengertian yang berbeda, Maksudnya adalah pelaksanaan
reasuransi dapat dilakukan bilamana nilai jaminan yang diberikan pihak surety
sudah melewati batas sehingga pihak surety tidak mampu menanggungnya,
Sebaliknya, PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera mengharuskan setiap
penerbitan surety bond dilakukan reasuransi.

Dengan demikian maka berdasarkan uraian diatas, setiap penerbitan surety
bond harus dilakukan reasuransi, sebab pelaksanaan reasuransi ini untuk
menghindari terjadinya pihak surety tidak dapat memberikan ganti rugi kepada
obligee, apabila pemborong wanprestasi. Pihak surety dalam melaksanakan
reasuransi tidak perlu memandang besar kecilnya nilai jaminan yang diminta oleh

pemborong.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

f

Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut ;
Bahwa pelaksanaan pemberian jaminan surcty bond dalam perjanjian
pemborongan bangunan, setiap pemborong yang ingin mendapatkan surety
bond harus menjadi nasabah di PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera,
setelah menjadi nasabah maka pemborong dapat mengajukan permohonan
untuk memperoleh surety bond yang diperlukan Selanjutnya, pihak
underwriting akan menganalisa pemborong. Apabila pemborong memenuhi
kriteria maka pemborong dan indemnitor (jika ada) secara bersama-sama
menandatangam perjanjian ganti rugi kepada surety di hadapan notaris,
kemudian pihak surety akan mengeluarkan surety bond berdasarkan keperluan
pemborong. Adanya peraturan baru penandatanganan perjanjian ganti rugi
kepada surety tidak diperlukan adanya indemnitor sebab pihak surety
berkeyakinan bahwa pemborong mampu melaksanakan pekerjaannya dengan
baik schingga penandatanganan perjanjian ganti rugl kepada surety hanva
ditandatangani olch pemborong. Dengan demikian maka pelaksanaan
pembenan jaminan surety bond di PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja Putera

sudah dilakukun sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan para pihak bila terjadi perubahan pada
perjanjian pokok, maka jaminan surety bond harus diubah agar ada
keselarasan. Apabila tidak dilakukan perubahan maka dengan sendirinya
jaminan surety bond akan hilang maknanya karena obyek yang dijamin
menjadi berbeda. Surety bond tidak harus diubah bila perubahan perjanjian
pokoknya mengenai nilai kontrak dan jangka waktu pelaksanaan pekerjaan,
sebab pihak surcty akan mengeluarkan Endorsement. Endorsement ini
nantinya menjadi satu kesatuan dan bagian vang tidak dapat terpisahkan

dengan surety bond,

3. Apabila pemborong wanprestasi dalam perjanjian pemborongan bangunan

maka pihak obligee harus  membuktikan kepada pihak surety bahwa

43
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pemborong benar-benar telah wanprestasi, karena obligee vang dibebani
untuk pembuktiannya. Pihak surety akan membenkan ganti kerugian sesuai
dengan jenis jaminannya dan besammya ganti kerugian maksimum scbesar
nilai jaminannya. Setelah pembavaran klaim kepada obligee oleh pihak
surety, maka berdasarkan perjanjian ganti rugi kepada pihak surety serta
adanya hak subrogasi, pihak surety akan menuntut kembali ganti rugi kepada
pemborong. Risiko yang ditanggung pihak surety sebagian akan disebarkan
kepada perusahaan asuransi lain,

Saran

Di dalam pelaksanaan pemberian jaminan surety bond untuk perjanjian
pemborongan bangunan, pihak surety menganalisa pemborong harus tetap
melaksanakan prinsip kehati-hatian, Prinsip kehati-hatian ini tidak boleh
ditinggalkan sebab dengan dikeluarkannya peraturan baru dari PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja Putera tentang tidak adanya indemnitor berarti risiko
dan tanggung jawab yang ditanggung oleh PT. Asuransi Kerugian Jasa
Raharja Putera berarti lebih besar.

Setiap perubahan pada perjanjian pemborongan bangunan atau perjanjian
pokoknya maka pihak pemborong dan obligee harus memberitahukan pada
prhak Surety. Jika tidak diberitshukan pada pihak surety dan nantinya terjadi
hal-hal diluar dugaan para pihak maka pihak surety tidak akan memberikan
ganti rugl sebab obyek vang dijamin menjadi berbeda. Hal ini sangat
merugikan pemborong maupun obligee schingga pelaksanaan pekerjaan

menjadi terhambat.

3. Apabila pemborong wanprestasi maka persyaratan dalam pembayaran klaim

surety bond hendaknya dipermudah terutama dalam hal pembuktian tentang
kerugian, kelalaian, kerusakan, sebab vang diharuskan membuktikan adalah
obligee, sehingga tidak menimbulkan keengganan obligee dalam menenima

jaminan  surety bond.
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LAMPIRAN I

DASAR HUKUM SURETY BOND
SEBAGAI ALTERNMNATIF DARI BANK GARANSI

1. KEPPRES NO.: 14A [ 1880

< 5K MENKEU NO. 27 1/KMK.L11/1980 (07 MIE) (RETEBY
- 53 BANK PEMERINTAH / SWASTA
1 LKNB (JAS4A RAHARJA)

Lo S MENKEU NO. ! 334/KMK.011/18080 (23 ME] 1980
53 BANK PEMERINTAM / SWASTA .
1 LKNB [JASA RAFARJA)

SK., MENKEU MO, - 118KNI1$.011/1987 {28 PEBRLIA, Y11
82 BANK PEMERIMTAM ! SWASTA
1 LKNB (JASA RAHARIA) ?

% SK. MENKEU NO. ' 59/414K.01 111982 (30 JANUAR| 1147
- B4 BANK PEMEINTAH / SWASTA
1 LKNB (JASA FA IARIAY

< SK MENKEU NO, : 233<KMIK011/1984 (19 MARET 15613
87 BANK PEMERINTAH / SWASTA
1 LKNB (JASA RAFARJA)

2. KEPPRES NO.: 20/1984

SK MENKEU NO. ' 243KMK 01171985 (05 MARET 1085)
07 BANK PEMERIMNIALLLBWASTA
1 LKNB (JASA RAIIAIRJA)

SK. MENKEU NO. | 105KMIC 011/1086 (4 PRGBGSR e

B7 BANK PEMERINTAE /' “ASTA
1 LKNB (JASA RAHARJIA;

8

—

VENKEU NO | 2230 MIC G111987 (20 APRI 1)
B0 BANK PEMERINTAILI SWASTA
I LKND (JASA [RALIARIA)

SK  MENMKEL MG 2050 MK 001048 (24 PERRUATT i

S0EAT PEME ALATAL | SWns]a
VLAY RS R A AT

0 SK MElskl HO C 5Z0CMIK D100 (1 W1 15
90 BANK PEMERINTAIL/ SWWASTA
LICWE {JASA RAL A

SIKCOMENKEU NO. T8 WKMICOTI/IWS (15 JUL| 10,1
130 BANK PEMETHMNTALL SWASTA
200 MNEB (IASA TIALIALZIA)

-b_’_{
BAMK GARANSI
SURETY BOND

BAMK GARAMNE
SURETY BONI[2

BANK GARANSI
SURETY BOMD

BANK GARANSI
SURETY BOND

BANK GARANSI
SURETY BOND

BARNIKC GARANSI
SURETY BOND

BANK GARAMS)
SURETY BONI?

R GARANS|
O T 5 e R T |

HARIC GARAMSI
SURETY 4ONE

BANIC GARANS!
SURETY BOMND

BANIC GARANS]
SURETY BOND
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3. KEPPRES NO.: 16 /1994

a

-

v SEMUA BANK
“ SEMUA PERUSAHAAN ASURANSI KERLUGIAN

4. A. KEPPRES NO, : 18 Tahun 2000
Bab | Ketentuan Umum, Baglan Pertaima " Fengertian tstilah * Pasal 1.16.

B. Surat Keputusan Buisama Menterl Keuangan RI. Nomor §<42/ A / 2000 dengan Kepal
Badan Perencana Pembangunan Naslonal Nomar §-2262/D.2/05/2000 tentang Petunju
Teknis Pengadaan Barang { Jasa Instans] Pemerintah, Bab || Prosedur Pengadaa
Barang, Jasa Pemborong dan Jasa Lainnya Paint 7.b.2 dan Point 18, b,

3; QFEE'.'EJ’\HA&N RE#;SUHP«HSI PT. JASARAHARJA PUTER '\ (Sesual SKB diatas 4.8)

PT  casuranst Internasional Iindanesia { REINDO )

Pl IKeasuransi Nasional Irdoncsia ( MASRE )
- PT Tugu Jasatama Ressurians Irichomiesia { TUGURIT Y

 PT. Masxapa| Reasuransi llcdinesia ( MAREIN )
- PT Swiss Reinsurance Campainy, Junich — fhwiss [ Shwass i
- PT Korea Guarantee & Insotanme, Seoul - Kovea ( 1€G) )

TUJUAN SURETY BOND :

| Untbk memperiuas jaininan yang il dp g etsaar cleh kontraklar / kensullan dalam
pengenaan nemborongan dan atas et selidn

I]. Untuk menciptakan kondisi pasar jaminan Yk kennipelilif sehingga tidak dimaonapall aleh
Bank Saja

U Untuk miemberikan kesempalan bagr konlsaklie / leansullan yang Imempunyal Kemampuan
teknis lelapi kekurangan modal kera sehingga dapal diben barduan memanfaalkan uang
muika

V. Dengan menunuk Lembzga Asurans sehayal pengelola Sursy Dand akan semakin
memasyarakatka" " Insurance M dikalanoan inasyaskal

PENGERTIAN SURETY BOND :

Surety Bond adalah  Salah satu benluk penanpan witulis antara tia [vhzk, dimana penjamin
(Surety) mamberikan jammnan kepada pihal kodon (Prncipzal) unbuk kepontingan pihak ketiga
(Obligee} "

Dalam -penanian tersebut cisopakall Lindivi apsthita mhak yang dgami (Principal) lalal atau
gagal meny.  saikan kewaplanya lerharlon bk seliga (Momilik Proyek f Obligee ) atas apa
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-yang telah diperi=»jikan, pihak perjamin (Surely) akan menguantian kedudulan Preipal untuk
menyelsalkan penerjaan atau membayar sejumilal uang (Klaim) sesual dengan nilar kerugian

Lerdasarkan peranjian yang telah dis
tidak menghilangkan kewajiban Princi
yang-teiah dibayarkan kepada Obliges (Recovery Claim)

OBJEK SURETY BCND

cpakat, Uengan penyelesaian / pembayar: oleh Surety,
gal unluk membayar kembali kepada Surety sebesar nilai

- Prayek - proyek miik pemeiinial dalam beniul APRDY APBN dan Less
- Proyek - proyek nog APBD / APBN sepert M
- Proyek — proyek swasla

BLIMN

PERBEDAAN SURETY BOND dan ASURANSI

SURETY BOND

1.

€l

t

Merupakan Pera an Pemberian Jaminan

Perjanjian 3 Fihak =ntara
- Chbligee

Frincipal
- Surety

Penerbilan Bond Berdasarkan
Select Your Risk and Clienl "

s

Tidak uapat dibalalkan secara sepibak
(meskipun service charge belum dibbayar)

Secara leori Surely Bond adalahh Na Claim
Business. Klaim yang dibayaikan kepada

"Cbligee dapat dimintakan Recavery-Nya

dari Principal Klaim dibayarkan daii assel
perusahaan, laba perusahaan hasil

+ investasi dan cadangan

Service (harge Surety Bond dihilung dar
nilai Penal Sum sehingga relatif kecil
sernvice Charge lidak dimaksudkan untuk
dipergunakan sebagai pembayaran Klaim
Service Charge = Biaya Pelayanan

ASURANSI

i Mer'upakén, “wanjian  Penggantian
Kerugian

L1

2. Perjanjian 2 [Hhak antara

- Penanggung
L e tangouny

b Pelaksanaannys  terpegang  pada
hukum bilangan besar (The Law Of
The Large Numbers)

4. Dapat dibala'kan secara sepihak

3. Klaim dibayarkan dari jumiah premi
yang letkumpul,

B. Preml difilung dan nilai
perlanggunga  oremi dihimpun untuk
dipergunzkar  apabilla  kemungkinan

lerjadi Kaim.
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PERBEDAAN SURETY BOND dan BANK GARANSI

SURETY BOND

1.

Citandalangani oleh dua pihak Pricipal dan

Surety,

Surely Bond diatur

dalam perikatan

tanggung menanggung / tanggung renteng.

Jangka wi' 1 bond sepanjang konlrak

Merupakan perjanjian
(Conditional) klaim dibayar
keruglan Riil yang diderita

dlayg

Klaim pericd @ 3 bulan

Jangka waktu jarninan
(meskipun kontrak multi years)

Surety. Bond tidak mengutamakan setoran
jaminan dan kollateral. Risikonya disebar di
antara perusahaan — perusahaan Asurans| /
+Reasuransl,

bersyaral

tlazar

sepanjang konliak

Bank Garansl

1

Difandatanganl oleh satu phak yaitu
Bank

Bank parans| diatur dalam perikatan
perlanggungan sepihak dan penjamin
mempunyal hak istimewa Pasal 1831
KUH Perdata.

Bank paransi mempersyaratkan
setoran  jaminan  dan  jaminan
tambahan

Jangka waklu Bank garansi dapat
liclak sepanjang kontrak.

Merupakan peljanjlan tanpa syarat
{Uniconditional / First Demand)

Hlaim pericad | 14 har,
Jangka wakiu
permintaan  Principal
Lulan, triweulan,
maximuim 1 tahuni

sesual
{laximnya per-
semesier dan

jaminan
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PROSE 'JR PENERBITAN SURETY BOND
A Persyaratan Menjadl MNasabah

0. Agreemen! Indemnity lo Surely
(Perjanjian Ganti Rugi kepada Surely)

C. Dokumen “‘undukung permaononan
Penerbitan Bond (Perkasus)

JENIS - JENIS SURETY BOND

1 BID BOMND /! TENDER BOND
[Jaminan Penawaran)

PERFOREMAMNCE BOND
(Jaminan Pelaksanaan)

(5]

3 ADVANCE PAYMENT BOMD
(Jaminan Pembayaran Uang M)

¢ MAINTE!., w2E BOND
— {Jaminan Pemelharaan)

n

COZTOM BOND
{Jaminan Pembebasan Bea Masuk)
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HAL YANG MENYEBABKAN TERJADINYA KLAIM SURETY BOND :
A. Jaminan Tender. g

- Principal mer . ;durkan diri sebagal pemenang lelang.
- Princlpal tidak memperpanjang jaminan lender
Prncipal lidak menyerahkan laminan pelaksanaan dalam jangka waklu yang lelah
ditetapkan dan tidak menandatangani kontras

B. Jaimlnan Pelaksanaan.

1 Principal Mengundurkan diri dari pekerjaan.
2 Principal tidak dapat menyelsaikan pekerjaan dalam wakiu keiertuan kentrak,
- Pekerjaan tidak sesuaj dengan epesifikasi dalam kontrak
- Pekerjaan disubkan kepada kontraktor lain
- Pekerjaan lidak dapat diselesaikan sesuai wakly yang diteniudan dalam kontrak

C. Jaminan Uang Muka.
Principal tidak dapat mengembalilan uang muka yang telah diterima dari Otligge,
D. Jamlnan Pemeliharaan.

Principal Liciik dapat memenuhi kewajibannya unluk memperbalki kerusakan-kerusakan
alas nekerjaan yann terjadi dalam masa pemeliharaan

, DOKUMFEN KLAIM SURETY BOND
A. Jaminan Tender.

- Sumt lunluian Kliam dar Ok e
- Asl Bid Bong
- Copy sural pembatalan/ pencabutan / penunjuk pemenaig
- Copy surat-sura! teguran dari Cbligea (iki ada)
o - Copy Surat pengunduran din dan Prng:
- | ipy Undangan tender / lelang
- Copy Sural keputusan pemenany tender

B. Jaminan Pelaksanaan,

Sural tuntutan kKlaim dan Obligee
Asli Performance Bond.
Copy surat pemutusan nubungan kerja (IMHI€) 4 pembatalan kool
Sural pernyatazan Principal FEnpakuan wanpreslas)
- Tembusan s al-swal Teguran dari Culgee
- Copy kontrak penunjulan pemenang fendo
- Copy sural perintah kerja (SPK) Gunin
- Berita Acara pemeriksaan physt el (Prugiiess pekedaan) ditandatanpani
Obligee, Principal, Konsultan
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C. Jamlnan Uang Muka.

- Surat tuntutan kfaim Obligee.
- Asli APB.
- Copy surat pemulusan hubungan kerja (PHIK) / pembatalan kontrak.
- Sural pernyataan Principal pengakuan wanprestasi,
- Copy kontrak perjanjian apakah ada addendum.
- Tembusan surat-surat teguran darj Cbligee.
Copy Berita Acara pemeriksaan physik terakhir (progress report pekerjaan)
ditandatangani Obligee, Principal, Konsullan,
- Copy bukti pembayaran uang muka, termyn dan angsuran uang muka yang telah
dikembalikan oleh Principal kepada Obligee
Perhitungan hak dan kewajiban masing-masing pihak (masih adakah progress yang
belum terbayar 7 ),
(masih Adakah sisa vaiy muka yang belum terbayar 7)

D. Jaminan Pemeliharaan.

Surat luntutan kiaim dar Obligee
¢ - Asli Maintenance Bond.
Laipy Berila Acara penyerahan pekenaan ('HG)
- Copy erldendum kontrak jika ada
Besarnys biaya yang telah dikeluarian alal yang lelah akan dikel =rkan ok
perbaikan kerusakan
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GAMBARAN HUBUNGAN/PERJANJIAN
PENERBITAN SURETY BOND

2milik Proyek

 (Obligee)

FPerjanjian Pokok

O B SO TR T S KO N t ra ktO I

cmmmarh | (Principal)

Surety Comp_any

Tanpa ada perjanjian pokok (kontrak), per—
|anjian tambahan berupa pemberian jamin-—
an Surety Bond tidak akan ada.

Semberian

jaminan  Surety Bond harus

mengikuti perjanjian pokok, apabila terjadi
derubahan pada perjanjian pokok maka
aminan Surety bond pun harus dirubah.
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LAMPIRAN 2

P/ PT. ASURANSI JASARAHAR]A PUTERA

A-NS.01
INSURANCE :

Braveciur fur Predecni

FORMULIR PERMOHONAN SURETY BOND N9 300005

PEMOHON JAMINAN (PRINCIPAL)

# Nama Perusahian /
Badan Helum
#  Alamat Lengkap

# Nomor Telp/Fax
¥  Pejabat yang berurusan

JAMINAN (SURETY BOND) YANG DIMOHON

# Jenis Bond SHEEPE LARE JMBE . s i b s (coret yang tidak perlu)

# Nilai Jaminan/Bong U . O 0 . % x Milai Proyek)

# Jangka Waktu Juninan e Bl Ol R et~ S T e SR ;

PROYEK/KONTRAK UNTUK MANA JAMINAN DIBUTUHKAN

¥  Pemilik Proyck (OBLIGEE) !

#  Alamat Obligee

¥ NamafJudul Prayek

¥ KelompokfTenis Pekerjaan ¢ Konstruksiflnstalusi/Supply/Konsultan/ .o o{coret yang tidak perlu)

# Nilai KonlrakiProyek ; !

¥ Lokasi Proyek :

¥ Sumber Danu Proyek AR B ATROFLEAI. e o e S e (coret yang tidek perlu)

*  Dokumen Pendukung : Undangan Tender / Gunning / SPK / Purchase Order / Letter of Intent / Kontrak
Pemborengan / Addendum Kentrak / Berita Acara Penyerahan Pekerjaan I /
............................................................................ sheenninarn LGOFOL yiing tidak perlu)
B o N L

#  Kelerangen Lainnyg

PERNYATAAN UNTUK MEMBAYAR GANTI RUGI

Yang bertandatargan di bawah [nl menyatakan bawa memilikl kcwenangan uniuk bertindak bagi perusehaanvbadan hukum yang dalum pemynlaan ini disebul
PRINCIPAL, hal teessbut sesual dengan jabatan ataupun kussa yang diberikan kepadanya, memilikl kewenangan wntuk mengajukan permohonan penechilon
Jaminan dalam bentuk Surety Hond kepada PT, Asuransi JASARAHALRIA PUTERA sebagal SURFTY. Pencrbitan Jaminan (selanjuinya disebut Band)

lersebul adalah uniuk memberikan jaminan lerhadop dan berdasarkan susty kesepakatan/perjanjian kontrak antara PRINCIPAL dengan pihak lainnys yang
discbut OBLIGEE,

Apablle ODLIGEE menyatakan bahwh PRINCIPAL telah melakukan penylmpangan terhodap keleoivan kesepakalan/perjanjian kontrok
(selanjuinys dischut wanprestasi), baik ditkuti depgan pemuluszn hebungan kerja ataopun tidak, untok mans OBLIGEE mengajukan klainvtuntutan
pencairan Bond, serta dulam jangks waksu 7 (tujieh) hari PRINCIPAL tidak melimpahkan permasalahan wanprestasi dan luntutan pencalran Bond, tersebut
kepada Badan Ashitrase/Badin Peradilan sehagaimana dintur dalam perjanjion antara QBLIGEE dengan PRINCIPAL: dan apabiln pengdjian Kaim ofeh
OBLICEE tersebul dianggap oleh SURETY icloh memunuhi syarat uniok dibayar, maka dengan ini FRINCIPAL menystakan mengikutkan difi dan
menyetuful pembavaran klaim fersebot sesta bertanggung jawab sepenuhnya untuk melakukan pembayaran kembali (RECOVERY) kepada SURETY
sebezar sualy jumlah yang telab dibayackan aleh SURETY kepada OULIGLEE lemeasuk perhitungon buiganya apabila ada.

PRINCIPAL menyadant dan mengertl secars jelas balwa Bond yang dizjuken permohonannys inj kepada SURETY mengakibatkan dimilikinyn hak subyogasi
aleh SURETY sebegalmana distur datam PMassl 1840 Kitab Undang Undang Hukum Perdeta Indonesia/Bulgerlijk Wetboek voor Indonesie, hal demikian
tecjadi apabila SURETY telah melalnian pembayaran kepada OBLIGEE sehubungan dengan adanya wanprestasi yang difkuti oleh rntutan pencairan Band,
Berkaiian dengan iy PRINCIPAL mengikatknn dir untuk memaayar RECOVERY-wya dalam jangka wikiu 30 {tiga puluh) had selelah klaim dibayar oleh SURETY,

SURETY dapat dibebaskan dari {entuion OBLIGEE berdasarkan kelentuankondisi yang tercantum dalam Pasal 1843 dan Fasal 1850 Kilab Undang
Undang Hukum Perdnts Indoriesioulgerliik Welboek voor Indonssie,

B T T R R e, LT T o ey e Amars

Principal/Pemohion

Tanda tangan
ddn

KANTOR PUSAT : WISMA RAHARJA JI. TB Simalupang Kav, 1. Ciiandak Timur, Jakarla Selalan 12560, Telp, : {021] 768 44444, Fax, | [021) TE8 41204
WEBSITE | wiww, jasaraharia-putesa.com, a-mall T pusal@ jasaraharja-pulara.com
KANTOR CABAMG ; Jakaria, Sandung, Semarang, Sursbaya, Medan, Palembang, Danpasar, Banjarmasin, Ulung Pandang, Manago, Ponlianak,
e sl e

Aapds heph Adadact —majimes Medzam Mabsckee, Fal

= Mmbmm lsiismacrs fambi Pamabichs Fingame blintarars Bnlam
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HALAMAN AKSEPTASI
(Diisi oleh Petugas PT. JASARAHARJA PUTERA)

. Tgl. Penerimaan permchonan Jaminan dipariukan Tgl.:

Fanerima Permohonan : Cabang/Unit Karja

PERHITUNGAN PLAFOND

LURAIAN 1l

Piafond Nilai Jaminan

Plafond telsh digunakan

Sisa Kemampuan

Nilal Bond vang diminta

Sisa kemampuan tarakhir

FPOSISI TREATY! REASURANSI ¢ KLASIFIKASI NASABAH ;
Quota Shara Bidang Sp&slafisasl
Automatic Facultativa Gaolangan %
Facullative Pangalaman Kerja

k Mg = Kelas Nasabah

PERHITUNGAN COLLATERAL :

URAIAN |
Jumlah Beban Collateral ; |

Kollateral yang ada ¢
Tanah / Bangunan
Kendaraan Bermolor
Lalnnya |

Jumiah Collateral
Kekurangan/Kelebihan Callalaral
Ketarangan ;

PERHITUNGAN SERVICE CHARGE DAN BIAYA, LAINMYA,

LRAAN PERHITUNGAN JUMLAH
Serviche Chargs X o % i
S.C. Minimum
Bond Form

Bea Materai Bond
Bea Faculiative

| Sub -Total .......
Mataral Kuitansi
TOTAL | ]
Memar Bond : Mo. Kullansi
Mo, Serl Bond Farm - Ma, Nota Intarn

Farsyaralan lainnya Petugas /! Underwriter:
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LAMPIRAN 3

PUTERA

ASLI

@) PT. ASURANSI JASARAHARJA

“JAMINAN PEMAWARAN

e e e s vens :

L. Dengan ini dinyatakan, bahwa Kami

schagai P

i

sebugni Pemilik, selanjutnya disind disebul OB LIGEE wstos uang sejumlah Rp. ...
flerbilang Y

e L L s e S s T e ]

Muli kami, Principal dan Surety dengun ini mengikatkan diri untuk melakukan pembayaran jumiah tersebut di atas
dengan baik dan benar bilamana Principal tidak memenuli kewajibun sebagaimana ditetapkon dalam Instruksi
kepada Peserto Lelang uniuk Pekerjou)

yang diselenggarnkan oleh Gbligee pada tanggal
di

Aidipun ketentuan dori Surat Bwinan ing adalul jika

£l

» Pringipal menarik kemboli Penswarannya schelum bernkbimya mosa laku Penuw
Penawarannya, das

Apabila Penuwaran Principal disetejui oleh Obligee dalam masa laky Penawarun, din Principal telah :
(1} menyerahkan Jaminan Pelakswiwan yang diperlukan

(i) menandatangani Kontrak, dan

(iii) menandatangani dokumen perikatun lain scbagaimunn yung diharuskan dalam Dokumen Lelang

miska Jaminan ini berakhir; jika Principal tidak dapat memenuhinya, Sural

arun yang dinyslaken dalam

b

Juminan ini tetap berlako dari
pranssieeis SEONPA] dEnEEN SOEER] ..covnemessemsssrensereemsasensecssmemsssesns

Tuntutan penagihan (klaim) atas Surat Jaminan ini dilaksanaken oleh Obligee secara
seteluh imbul cidera janji (Wa
Lelang,

Surety akan membayar kepada Obligee dalam jumlal penuh selambat-lunbatnya 30 (tige puluh) hari kalender setelah

menerima tuntutan penagihon dari pibak Obligee berdasar Keputusan Obligee mengenai pengenaan sanksl akibat
tindakun cidera junji olel pihuk Principul. !

L

tertulis kepada Surety segern
nprestass/efault) oleh pihak Principul sesuai dengan ketentuan-ketentvan dalam Dokumen

Menunjuk pada Pasal 1832 KUH Perdata dengan ini ditegaskan kemball baliwa Surety melepaskan hak-hak
Istimewanya untuk menuntut supaya harta-benda pihak yang dijamin lebih dahulu disita dan dijual guna melunasi
hulungnya sebageaimana dimaksud dalam Pasal 1831 KUH Perdata, '

Setiap pengajuan ganti rugi terhadap Surcty berdusarkan Jam

_ inan ini harus sudah diajukan selambat-lambatnya dalam
waktu 3 (tigu) bulan sesudah berakhirnya masa laky Jaminan

ini,

Ditandatangani serta dibubuhi cap dan meterai di R Rl O s
pada MNEEDL ... s rrems eemssstas mrnsssesssseness

N]ﬁMIN (SURETY)
ANSI JASA

RAHARJA PUTERA" '
'3'

PENAWAR (PRINCIPAL)

PT. ASUH

T R e e =

KANTOR PUSAT : WISMA RAHARJA JI. TE Simatupang Kav. 1, Cilandak Timus, Jokarta Salatan 12
WEBSITE : www jasarahar|a-putora.com, e-mail

}

j

Fi4
500, Tolp. 2 (021) 788 44444, Fax, 2 (021) 786 41234
 pusal @ |asaraharjasplitara. com

KANTON CADANG : Jakurte, Bandung, Semarang, Sura
Banda Acoh, Bandar Lampung, Pading, Peksnoary,

baya, Mudan, Pelambang. Denpssar, Banjarmasin, Ujung Pandang, Manada, Pantlanak,

Ballkpapan, Yogyakarta, Amban, Jayopurg, Jambl, Banghuly, Kupang, Malaram, Batam,

JP 1,11 POOL0Z296

INa.
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®) PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA

ASLI

" JAMINAN PELAKSANAAN =
B o T RN 5 i sas sl e i T i DRI S e i e A b b e i b i T

I, Dengan ini dinyatakan, babwa kauni |

sehagal Kontrakior, selanjutnya di sini disebut PRINCIRAL, dan P'L Asuransi Justraharfa PULEL oo

sebagni Penjamin, selanjutnys disic

padi

sebagai Pemilik, selanjutnya dising disebut OBLIGHL ulas wang sejumish
(terhilang ...

b

Muka kami, Principal dan Surety dengan ini mengikotkan diri untuk melakukan pembayaran jumlah tersebut
di s denpan baik dan benar bilamana Principal tidnk memenuhi kewnjibannya dalam melaksanakan
Fekerjaan yang telah dipercayakan kepadanyua atas dasur Sural Penunjukan Pemenang Lelang dari Obligee
yang selanjumnya dikukubken dalan Kentrak

unliwy pihak Principal dan Obliges, van Jaminan ini meropakan boglan yong tiduk terpisabkan dari kontrak tersebut.
3. Adapun Ketentwan dari Jaminan ini adulsh jika Peingipal ;

4. menyelesaikon Pekerjuan tersebut pada woktunyy dengan baik dan benar sesuni dengan ketentuan dalam
Kontrak siau 3

b, membayar, memperbaiki, dan mengganti pada Ohligee semun kecugian don kerusakin yang mungkin diderita
Obligee oleh sebab kegagalan ataw kelaluian dur piluk Principal il melaksanakan Kontrak :

maka Juminan ini tidak berluku lagi; jiko tidak, mako Sminan ik et berlaku Gir gl ..

sl danEan AN gEal i e e e -t dapal dismintakon perpanjangannya olen Principal

sutnpai Jo (empar belas) hari setelab niosa Jninan beraklhir,

4. Tuntutan penagiban (klaim) atas Jaminan ini dilaksanakan oleh Obligee secan terulis kepada Surety segera seteluh
limbul cidern janji (Wanprestasi/defaull) oleh pihak Principal dalam melaksanakan Kontrak dan bukan karena
risiko-risiko Pemilik.

Surety harus membayar kepada Obligee sejumlah Juminan wersebut di mas sclumbal-lambatnya 30 (figa puluh) hari
Kulender setelah menerima tuntutan penagihon dad pitiak Obligee berdusar Kopurusan Obligee mengenal pengenaon
sanksi akibat tindakan cidera janji olel pihak Principal.

5. Menunjuk pada Pasal 1832 KUH Perda dengan ins ditegaskan kembali bahwa Surety melepaskan hak-hak
istimewanya untuk menuntul supaya Larta-bends pihak yung dijamin lebily dabuly disita dan dijual guna melunasi
hutangnya sebogaimana dimaksud dalum Pasal (831 KUH Perduta,

6. Seriap pengajuan gant rugi terhadap Surewy berdusarkan Juminaa ini harus sudal disjukan dalym waktu 3 {#tiga) bulan
sesidah berakhirnya masa laku Jaminen ind,

Ditondatangani serta dibubuhi cap dan meterai di ...,
pada tanggal

KONTRAKTOR (FRINCIPALY,

KANTOR PUGAT @ JI, H.R, Aasuna Gald Kav. C-2 Kunin g0, Talp. (021) 5203454, 5203411, 5227801 Telex: fi B8 Agjora la Fax. 5203410, JAKARTA SELATAMN
KANTOR CABANG : Jakarta, Bandung, Semarsng, Surabaya, Medan, Palsmba ng. Benpaser, Banjarnasin, Ulung Pandang, Manado, Ponlisnak,
Benge Aceh, Bandar Lampung, Padang, Pekanbery, Balikpapan, Yogyakarts, Amban, Jayapura, Jamel, Bengkuly, Kupang, Malaram, Balam,

JEL 12 No. 70108859
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@) PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA

ASLI
JAMINAN UANG MUKA . ~

PSR B e s S e i L LT R

-

Lo Dongan i dinyatakan, bubwa ki

yang harus dibayor kepads OBLIGEE

2. Muka kinl, Principal dan Surely dengun ini muengikalian @i useik skl pembavaran juinlah lecsebutl di atus
denpan baik dun benor, ;

3. Buhwa Principul dengan suniv perjanjini terlis Mo, .. Prreesb s b e e LTSN
telah mengadakan Kontak dengan CIMEEOE UNLEk ..l crrsartirmersrmssrrrseseroess

dengin Hu}gn Wontrak yang telal disewjul sebesar
(Terbilang

e v e S R

daw jwminan ini merupakan bagion yang Ldak eepizalikin o Kontrik terselut,

4. Babww untuk Konouk tersebut di atits, Chblipee semju membuyor kepuda Prancipul uing Sebesar . ..,,...
(Terbilung

.......................................................... ! FF RS e n A s )
sebogai pembiyaran uing muka sebelum Pe Kerjis nenurut Kenrk o) s dinulyi, Sebigai jaminan terhadap pembiyirin
Wang Muka itu muka Surety memberikan Jomtinan dengan ketenwan weselot di bawah ing.

3. Jika Primeipal teluh melakakun pembayarm kebali ke piacks Obligee selurub jumtall Unng Muka dimaksud (yang dinyatakin
dalam sural tnda bukil pencrimaan ulelnyn) utau siu Uang Muka yang wejib dibayar menurut Kontruk tersebut, maka
Juminzue ini menjadi batal dan Uduk berl by gl Jika tidduk, Surat Jaminan ini letap borlaku dort T S T e R
............................................................................... s dengan gl N

6. Tuntutan ganti rugi atms surat Jaminan ind diluksanukan oleh Ubligee secara teriulis kepada Surety segera setelah timbyl
citdern junji (Wanprestasidelault) oleh pihak Principal korena fidak dapa inembayar kembali Uang Muks atau sisa
Using Muku tersebut sesuai dengan Syural Kontrak

7. Surety akan membayur kepada Obligee Unng Muke mau sisa Uang Muka ying berdusurkan Kontrak belum
dikembalikun aleh Principal, selambat-ambatiya 30 (iga puluby bari kalender sételul menerima tunitan penagilisn
(Klain) dari Qblipee.

B, Menunjuk pada Pasal 1832 KUH Perdat dengan ini dilegaskan kemball bahwa Surcty melepaskan hak-hak

islimewnnya wntak merimin shpayn Tita-henda piliak yang dijaonn lebil dabuby disia don dijual guna melunasi
hutingnyy sebagaimana dimaksud d daee Pasal 1831 KU Do di

9. Seuap pengajuan ganti g terhadap surety bardasakan Jamisan lsrus sudsls thajukan selumbat-lambatnya dulum wakiu

3 (tigath bulun sesudah berakhirnya masy Takw Taiann i
Ditandstangant seria dibubuli cap dan meteral di
pads gl

KONTRAKTOR (PRINCIFALY. PENIAMIN (SURETY),

Ui
I Y

KANTOM PUSAT - JI, HAL Rasuna Said Kav, G2 Kuninga T () HRU0AG4, JTUi 1L L2200 Yelox | GEBIU Asiorn (u Fax, 5203410, JAKARTA SELATAN
EANTOMN CABAMG : Jakara, Dondung, Semareng, Surubaya, Mudan, Falonibarg, Dumnjads, Banjorinasin, Ujung Pandang, Manado, Pontlanak,
Benua acih, Bandar Lampung, Pagang, Peknnbar, Dall kpapae, Yogaxuig, Ameon, Javapura, Jambl, Sangkulu, Kupang, Mataram, Batam,

JP.1.13 030002391



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e JAMINAN PEMELIHARAAN

Nomor Bond ; SBY:.15:08:00. 7003, 00007 Nilsi : .. 3Rs.....

Dcnfan |n| dln}ralaknn I:mhwu ki Fe ,u Sh CNOTNRERING

amen 24 Noa. 10 =14

SddibEresddbpRsRna g AR R pmm s et b b s b Rk S|t o L

S:_b? ai nunkl:ﬂr s:]uruu!r:}'u dmm :tht,hut F‘rlm., o ol l.l i P, Adurassi [xi..nlgmn hsmlmjn Pl.rr.crl

alanjutnyn disini disebut Surely, bertanrourg jawab dan dengan 1egns lerikal kepada....
% EIL JEDANG TNDONESTA 0 s A

poparepeiin,

Hieaas Jacizecons Kecamatan Plogo o JIREANG.... e R i
’:éh g mi]mﬂ:hualEpl::n:éré%mjﬁlggmmi,rﬁ IE:I‘PI'“IZTI;‘ZLIJUI ﬂl:llbu. itk e '”I:. 1r:|u!11.|nh ?T:-ﬁf H““ s .h §
il ...'.... y i le'.r ...... aﬂ.'r ﬂﬁ{' Wﬂ..; .....upm

yang knmi F‘nnmpn] dan ‘:un:ty duugm ini mcngﬂ.mk an diri ik mesakukan pemlayvardnt hl.'lnm;mq
tidak memenuhi kewnjibann i 111:t;|hs.|||ukn|1 :I'I'H.‘]Il'l'l-l T m..l-u s elah ditetaréan dalam kontrak u'l‘l.luk .';.
Fakﬂriﬁain Fﬁﬁ
Herita. lcara Serah. Peke r‘..1 Asn h;'rm..t L S T

Sy

tnnggul 3 .......... Pebruarl & 2005 = n«otar; |1|l| LL Pringipal d il nll!mk Ghlignc. d.unjlmmmmmmpqgm k.

bagian yang tidak terpisahkan dori kontrak terselnn ) ., i

g
'Adnpun ketentuan dicn Surnl Jansinan tnd ncdalnh dhemmkbng jiks Prenetpal elnh melnksunakan k:.wnjlhnnnjmdllumpﬂmcﬁl ;*

sebagolmuna ditetapkan didalam konvabk tersebug dutes, mikao jamiman sl ool tidak I:brranr.u In%jjt“ rh.lnk sliral j j'l.r' i
ini tetap berluku unuk jangka waki dorl sant penyerihin pertama gl .ok Pelruar!, SRS 4
sampal depgan st penyerahan kedun gl 0 17 i '

dengan syMat-syarat berikut inl

Tuntutan penagihan (klalind atns Sueat Tinioan i diokosnnknn o lel Obligee secara tertulis kepada Su:nty-mllh ? ﬁ ¥
B unbul cidern junji (wanprestasifdelinll) oieh pitinl Feineipal datant mloksanakan pameliharann sesuni dengen thrtunn- & |

ketentunn dalnm kentrok terseban dims don bakan kieens loeee maneie sert dimyatakan secara tertulis aleh Obligee.: - v

: Ij_'.":.r-:
Surety nknn.lnmnlm}'.u kbl Ok lgee sebambptLobsinyg 30 g polabn boe kalenidér sniglah menerima surdl l‘l-ll'll-lulhl]" - -:I
_|'>uqnnjlmn (& lnim) 4
Begarnyn kinim yong akan dibayar ol Sorety aobdoly sesom deagan masn by vang dip an unluk "‘"""W“lﬂ e !
. kerugnkan yong terfnell selarnn s paro i dengan mamimm peibavian sebssar mila jaounan ‘ ..L,-Y "; i
a8
Ml:l'll.lll-_ll.l--’ﬁ. F"d"' Pakal TRAY2 KLIE Perdan oe ngeaee | ihtagnskon kerbgll oboeg Sarety “'U|'=|'!il-lk-ln hik lll.lmuwm” .;:u
untuk menuniul supayin bendasbeada pibok waig T | Ll dlisiin dan dijunl guna melenasi h“ﬂmwk‘ “"
sehogainnna dimagksud dadim Pasal 1831 REH el Pk

Aetiop penagibon (kKlaiin) terhadap Sueery berdakan b ol hpos acdaly empung diajukan d“m\'ﬁ Lty i 1 ,‘ ,
bulan sesudaly jwminan ini berakhi - b

Ditanelatangin| serio dabububi eap i menera dl byl tanggal ....... 20

. ASURANSI KERUGIAN ; .y
KONTRAKTOR (PRINCIrL | IASARAHARIA PUTERA (SURETYY) et

CX. PANAH

CANTON PUSAT ¢ JI. H.A, Aasuna Sald Kaw, C-2 Kupdngam, Telp, (020) 5203004, S2030010, 300080 Taies @ 829008 Asjars la Fax. 5203478, ]mfﬂ'm‘l“
KANTOM CABANG ; Jakarin, Bondung, Somarang, Surabaya, Medan, Puismbany, Gerpaser, Banjamealn, Ujung Pandang, mﬂ.m
Bands Aceh, Bandar Larpung, Padang, Mesanbarg, Dallkpppan, Yogyakarin, ambon, Jayogura, Jambl, Dengkviu Kupang, M‘m (bl

CO=005-120303 L
IP. 1. 15, ‘040000867



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 4

JASARAHARJA PUTERA
DT ASURANSTI KERUGIAN

ASLI
ENDORSEMENT NO
BEOND NO :
ORI 0 MOV ORRE e e bocon e s R e e B B s
sebagal Principal dan BT, Asuransi Karugiain dusaraharjy Pulera sebagai Surety menyatakan
BB B BB TRE i1 it arers v h s boves e L S e e o e e L
N R D R D LB G B Lot it UM ebas s s vams st samna s e et emsi - st £ os ot oot e s s g
Jangka waklunya yong semuia tanggal .. e,
S LR PR v vrere vt i TR kW e R R S e P L et oy diparpanjang untuk
et DL AT | - - OIS ... B G R rurhvituneg mulai tanggal.
B e | e e 1 e 1 R84 R i bt A dengan nilal tetap/berubah
A B e ot ey s o e segmser b1 Tt R A Skt
Ruleniuan soite syaral-syarat innya sebaygsimang lerlerd didalam bonds tersebut letap berlaku
dan mengikal kecuall yvang denyan tegos lelah dirihal duengan andrrsament ini,
ENaarsemenl INT dil@ribkBn Bl v v st ees s
R I A o B i st sisress fmssstaiHons s oo e AP aAS S
PT. ASURANS| KERUGIAN
PRINCIPAL "JASARAHARJA PUTERA"
[SURETY}
Catlutan.
Endorgsemant ini agar digabungkan dengan berd awalnya. Jiks ada pengdjuan klaim, harap
disampaikan bond awal berikut Endorsementnya,

KANTOR PUSAT : J. HAL Fasune Sail oy -2 Furingan, Tep, (121) S200464, E20041 0, S22TE01 Terkss : E2006 Ao i Fax. 8203410, JAKARTA SELATAN
HANTOR CABANG FERWAKILAN - dukoly Bandung, Semarang, Surabeya, Medon, Palrnbang, Gengesar, Banj rmasin, Upng Pardang, Manads,
Pontianuk, Bands Acuh, Bandns Lampung, Paciang, Pokanbory, Ballquigun, Yogyuhun, Ambon, Joap, Jambi, Barghub, Kupang, Molorom.

o . 059900200
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LAMPTRAN %

JASARAHARJA PUTERA
PT. ASURANSI KERUGIAN

7 — PERJANJIAN GANT| RUGI KEPADA SURETY \

DENGAN INI DINYATAKAN, bahwa yang bertanda tangan di bawah ini yang bertindak untuk dan atas nama
Perusahaan maupun Pribadi, selanjutnya masing-masing di sebut sebagai PRINCIPAL dan/atau INDEMNITOR,
dengan ini berjanji wajib membayar ganti rugi kepada PT. Asuransi Kerugian Jasaraharja Putera, yang selanjutnya
disebut sebagai SURETY, dengan ketentuan sebagai lersebut di bawah ini.

BERDASARKAN HAL-HAL TERSEBUT di atas sehubungan dengan permohonan jaminan yang akan diterbitkan
oleh SURETY, maka PRINCIPAL dan INDEMNITOR, dan masing-masing dari mereka serta masing-masing ahli
warls, pelaksana, pengurus, pengganti, dan orang-orang yang ditunjuk oleh mereka, baik bersama-sama maupun
sendiri-sendiri, dengan ini mufakal dan setuju untuk membayar ganti rugi kepada SURETY dan membebaskannya
dari kerugian terhadap semua tindakan berupa tagihan, luntulan, langgung jawab, kehilangan atau biaya apapun
termasuk biaya penasehat hukum yang oleh SURETY harus dibayarkan sebagai akibat dari telah diberikannya
Jaminan tersebut untuk PRINCIPAL, atau yang dikeluarkan dan diderita oleh SURETY berhubung dengan sesuatu
tuntutan (klaim), proses peradilan, pemeriksaan atau pe ngeluaran-pengeluaran lainnya yang berkaitan dengan jaminan
tersebut, termasuk setiap gugatan untuk memaksakan pelaksanaan kewajiban-kewajiban dari perjanjian ini dan setiap
perubahan atau endorsemen yang merupakan lampirannya.

SELANJUTNYA TELAH DIMENGERTI DAN DISETUJUI sebagai ketentuan dari Perjanjian ganti rugi ini :

1. Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini, PRINCIPAL dan INDEMNITOR dan masing-masing dari mereka

serla masing-masing ahli waris mereka, pelaksana, pengurus, pengganti dan oran g-orang yang ditunjuk oleh
mereka, atas permintaan SURETY akan :

(2) membayar dengan semeslinya atau menyuruh bayar kepada SURETY, premi, pajak premi atau biaya-biaya
lainnya sebagaimana ditetapkan wajib dan harus dibayar oleh SURETY untuk jaminan fersebut, schingga
SURETY sepenuhnya dibebaskan dari semua tanggung jawabnya.

(b) membayar dengan semestinya atay menyurub bayar kepada SURETY, semua jumlah vang dengan
bunganya yang SURETY akan membayar lebih dahulu atau menjadi bertanggung jawab karena atau
berhubung dengan jaminan tersebut.

{c) ~membayar dengan semestinya atau menyuruh bayar kepada SURETY, suatu jumlah yang cukup untuk
melunasi suatu tuntutan (klaim) terhadap SURETY.

2. Menyimpang dari ketentuan kontrak antara OBLIGEE dengan PRINCIPAL, apabila terjadi permasalahan antara
PRINCIPAL dengan OBLIGEE mengenai pemutusan hubungan kerja (PHK) daa dalam waktu 30 hari sejak
dikeluarkannya surat permintaan jaminan oleh OBLIGEE, PRINCIPAL tidak melimpahkan permasalahan ini
kepada Abritase/pengadilan sesuai kontrak, maka apabila oleh SURETY dianggap pengajuan klaim OBLIGEE
tersebul memenuhi persyaratan dan klaim dibayar oleh SURETY kepada OBLIGEE, kami sebapgai PRINCIPAL
& INDEMNITOR terikat dan menyetujui pembayaran klaim tersebut serta bertanggung jawab sepenuhnya atas
pembayaran kembali (recovery) kepada SURETY berikut bunga yang telah ditetapkan,

3. Bahwa SURETY, dalam kebijaksanaan dan pertimbangannya dengan maksud untuk megurangi kerugian yang
mungkin dideritanya, dapat menguasai, mengurus, menjalankan atau mengelola tiap-tiap masalah yang
berbubungan dengan, atau berkenaan dengan pelaksanaan dari sesuatu kontrak atau kewajiban yang dijamin oleh
jaminan tersebul dan tidak akan megurangi hak-haknya dalam Perjanjian ganti rugi ini karena adanya
penguasaan, pegurusan atau pengelolaan tersebul.

4. Bahwasegera setelah SURETY diminta untuk membayar berdasarkan jaminan yang dikeluarkannya atas nama
PRINCIPAL. maka PRINCIPAL dan INDEMNITOR mengikatkan diri dan wajib membayar kepada SURETY
sualy jumlal yang sama dengan jaminan yang diminta oleh OBLIGEE dalam wakitu tujuh (7) hati sesudah
diminta oleh SURETY, kewajiban miana harus dilikukan baik pelaksanaan pembayaran telah dilakukan oleh
SURETY maupun belum, dan selanjutnya membayar kepada SURETY scgala ongkos yang dikeluarkan oleh
SURETY berkenaan dengan jaminan dimaksud, untuk pembayaran mana termasuk bunga yang prosentasenya
mengiuti besarnya tingkat bunga kredit Bank pemerintah yang berlaku pada saat Bond dicairkan \erhitung dari '
langgal pelaksanaan sesuatu pembayaran oleh SURETY.

b

KANTOH PUSAT W, H.A. Pasuna Saiel Kay 0-2 Kuningan, Talp. (021] 5203454 Telex : 52958 Asjara Fax, 5203410, JAKARTA SELATAN
KARTOR CARANGIPERWAKILAN ; Jakamns, Bandung, Semarang, Surabays, Madan, Palembang, Denpasat, Banjarmasin, Ujung Pandang, Manado,
Famlanax, Banda Azen, Bandar Lampunp, Padang, Pekanbary, Balikpapan, Yogyakana, Ambon, Jayapuia, Jambl, Banglidy, Kupang, Matasam.

E'NS.UI ! :1.-_'“,::
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5. Bahwa PRINCIPAL dan INDEMNITOR dan masing-masing dari mereka serta masing-masing ahli waris
mereka, pelaksana, pengurus, pengganti dan orang-orang yang ditunjuk oleh mereka, baik bersama-sama atau
sendiri-sendiri adalah terikat oleh syarat-syarat dari Perjanjian ganti rogl ini, vang menjadi bagian yang tidak

dapat dipisahkan dari jaminan vang diterbitkan oleh SURETY dari tanggal ...

v 8fd

.. sesuai dengan kerugian yang terjadi akibat p&mbayaran K.lE.:LIIl atas pr.ncfblt.m
Eu:md dalam permdc per;anpau ini dengan nilai maximum Sebesar RP. ... s smmmsmessssins

SEBAGAI BUKTI DARI PERSETUJUAN TERSEBUT DI ATAS, maka PRINCIPAL dan INDEMNITOR dengan
ini membubuhkan tanda tangan dan cap perusahaan mereka pada Perjanjian ganti rugl ini, pada hari ini tanggal

b

Sebagas Principal
Mama Ferusabaan
Alamal : i
Mama &Jnlman pe.nanda. 1u.ug;n

Tundu tangan & cap perusahaan

Persetujuan Pemegang Saham Perusahaan Principal
(diwakili Dewan Komisaris)

Tanda tangan & cap perusahaan

Sebagai Indemnilor (badan hukum) ;
MNama perusaliaan
Alamat ;

Maima &.jnhnlm p:na.uda tangan S PR N T T

Tand4 tangin & cap perusahasn

Perselujuan pemegang saham Perusahaan Indemnitor
(diwakili Dewan Komisaris)
Sebagal Indemnitor

N s 2 B i o b A s 44 m o o i3

T SR AT T b bt et it e L e
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LAMPIRAN 6

JF) pT ASURANSI JASARAHARJA PUTERA

INSURANCE

Preaeiing for Py Tisakd

4 &)

PERJANJIAN GANTI RUGI KEPADA SURETY
(AGREEMENT OF INDEMNITY TO SURETY)

DENGAN INI DINYATAKAN. bahwa yang berando tangan di bawah i} yang bertindak untuk dan atas famg
Perusabaan, selanjutnye di sebur sebagni PRINCIPAL depgan ini barjanji wajib membeyar ganti rugi kepada

PT. Asuransi Jasaraharia Putern, ¥ang selanjutnys disebut sebugal SURETY, deagan ketentuan sebapai tersebu

dibawsah ini.

BERDASARKAN HAL-MAL TERSEBUT diatas sebisbungan dengan permohonan Jaminan yang wkan diterbitkan
oleh SURETY, maka FRINCIPAL, pelaksana, pengurus, pengganti dan erang-grung yang ditunjuk oleh PRINCIPAL

i dengan inl mufakit dan setlju untuk membayor ganti rugl kepada SURETY dan membebaskan SURETY dari
keruginn terhadip semua tnduban herupa tagihas, wintwan, tanppung juwab, kehilangan aay biaya apapus termasuk
binya penusehat bl vang clel SURETY hirus dibuyarkon sebagal akibal dari telah diberikanuyn jaminan tersebut
untuk PRINCIPAL, atau ying dikeluarken dan diderit olely SURETY berhubung dengan sesuaty luntuian (laim),
proses peradilan, pemeriksian atay pcngeluE|r.m-pc'ngulu:l.rml laianya yang berkaitan dengan jaminan teesebut, termasuk
sctlap gugaman uniuk memuksuban pelaksanian kewajibin-kewajiban dar perjonjian inf dan sctisp perubahan atau
endorsemen yang merupakas lampirunnya,

SELANJUTNYA TELAH DIMENGERT DAN DISETUJUT schagei ketentuan dari Perjanjian ganti rugi ini |

L Bahiwa yang bertanda tangan dibawih inj, PRINCIPAL, peluksana, peRgurus, pengganti dan arang-orang yang

ditonjuk aleh PRINCIPAL, i permintian SURETY akan

8)  membayar dengun SemeEiny: atnl menyurah bayar kepada SURETY, service charge, pajak alay biuya-
bizya lalanya sebagaimana ditetapkan, wajib daz harus dibayar oleh SURETY unwk Jaminan tersebat,
schingga SURETY sepenchnya dibebaskan dari semua tngeung jawebnya,

by membayar dengan semestinya atay menyuruh bayar kepada SURETY, semus jumlah uang dengan
Jbunganyn yang SURETY okun mzmbayar lebih daholy atau menjadi bertanggung jawab karena atau
berhubungan dengan jaminan tersebut.

€ membayar dengan semestings staw menyuruh bayar kepads SURETY, sualu jumlah Jung cukup untuk
melunast sualu luntutan (wlaim) terhadap SURETY,

(=1

Menyimpang durl ketentuin konlrik mtars QHLIGER dengan PRINCIFAL, npabila tecfadi permasalahan antar
PRINCIPAL dengan OBLIGEE mengenal pemulisan hubungan kerjn (PHK) dan dalum wakey tujuh (7} hari
sejak d:'l::]uu.rk.'um;,-a Surdl permnilaan jiuninan oleh CHLIGEE, PRINCIPAL tidak melimpahkan permasalihan
ini kepada Arbitrase/pengailan sesuai kentrak, makn apabila aleh SURETY dianggap pengajuan klain
OBLIGEE 1arsebut memenehi persyeralan dan klgim dibayar aleh SURETY kepada OBLIGEE, kami sebagai
PRINCIPAL terikat dan menyelujul pembayaran klaim ersshyt seria bertangpung jawal sepenubnya atas
pembayaran kembali (recovery) kepuda SURETY berikul busga yang telah ditetapkan,

3. Buhwia SURETY, dalam kebijaksanain dan perlimbangannya dengon meksud uniuk mengurangi kerugian
yang mungkin dideritanya, dapat menguasiy, mengunus, menjalunkan atgy mengelola tiap-tiap masalah
yang berhubungan dengan, ataw berkenin dengun pelaksanaan dari sesuatu kontrak atay kewajiban yang
dijamin eleh Jaminan tersebut dan tidak akan mengurangi hak-haknya dalam Perjanjian ganii rugi ini karena
adanya penguasaan, PEREUruzan ainu pengelolann torsebul,

4, Bahwa segera setelah SURETY diminta untuk membayar klaim berdasarkan Jaminan yang dikeluarkannya
alas nama PRINCIPAL, maka PRINCIPAL mengikatkan diri dan wajib membeyar kepada SURETY suatu
Jumlah yang ssma dengan jaminan yung diminta olel OBLIGEE dalam wakiu tiga puluh (30) hari sesudah
diminla oleh SURETY, kewajiban muna harus dilakukan baik pelaksanaan pembayaran telah dilakukan
-aleh SURETY maupun belum, dan selanjutnys membayar kepada SURETY scgala ongkos yang
dikeluarkan olel Surety berkenaan dengan jaminan dimaksud, untuk pembayaran mana termasik bunga yang
Prosentase nys mengikuti besarnya tingkat bunga kredit Bank pemerintah yang berlaku
peda szat Bond dieairkan terhitung dari tanggal pelaksanaan pembayaran klaim aleh SURETY.

e _//
ANTOR PUSAT :

WISHA RAHARJA J1. Ta Jimatupang Kay, |, Cilandak Tirmur, Jukaria Solatan 12560, Telg. - jo@ || ¥BD <adda, Fax,  (023) 708 41234
WEBSITE : www.]:sa.mha.r.l-pulurn.l:arn. &-mail | pUsal@ |asareharja-pulara.com
KANTOR CABANG 1 Jakarts, Bandung, Semarang, Surabayg, Medan, Palambang, Rorpasar, Banjarmasin, Ulung Fandang, Manada, Panlianak,
Bands Aceh, Bandar Lempung, Padang, Paknnbary, Balikpapan, Yoggakara, Ambon. Jayapura, Jambi Hengiulu, Kupang, Mataram, Balam.

E-N§.01 NU 20006
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."'. Bahwa PRIMCIPAL, pelaksana, pengurus, pengganti dan orang-orang yanpg ditunjuk oleh mercka, baik
bersama-simm atwn sendiri-sendisi adalah terikut oleh synrat-syarol dari Perjanjian gantl rugi ini, yang
menjadi bagian yang tidak dapat diptsahkan dari juminan yang ditecbitkan oleh SURETY,

SEBAGAL BUKTI DAR] FERSETUIUAN TERSEBUT DIATAS, miki PRINCIPAL dengan ini membubuhkan
tanda tangan dan eap perusnhaan PRINCIPAL poda Perianjian ganti rugi ini, pada hari ini

Sehugal PRINCIPAL
M Perusshaan

Abiat Lenghkap

Pamploan Penasda Tangin ©

Manma

Jabsilan

Perselujuan Pemegang Saham PRINCIPAL
(divwukili Dewan Komisaris)

MNemn

Jabutan
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a JASARAHARJA PUTERA
) P.T. ASURANSI KERUGIAN

A -NS. 0]
FORMULIR PERMOHONAN SURETY EOND pitt o (156

1. L Mama Perusahaan Pemohon LV, TIHA TR aGAL
3 Alan Jln, griwijoya XXVI No 8 Jember
I, Mo Telpon { Telex | Fucs t (0331) 332998
4. Pejsbat yang berurusan irektur

2. Yeripcian rengenai Surcty Bond {Jaminan} yang dimaliin

| Tenis Jaminan © BBIPE/ AT R (coiet var o duk periu)

) Melai Jaminan R 2.455_(}3(_}'_ i, 1,.5ﬁdn:JNLL|J Proyek)

1. Jangka Wokoe Jaminan i odaritanggul %, Bin Juliil .. .2802 gl el 0 h:n_E,&Pﬁﬁmbﬁr 1)
3. Perincian miedgetat Proyek untuk mana Sural Jamingn dibu sl .

L. Mama Instansi Pemilik Proyek : Direktur gtuma PDAM Jember

Up. Pimpro vembancunan sarana adir persih matalas
_ Pengelahan Adr (IPA) wirclegi

" Jin, Truncjisoye ¥o 73 Tember (

3. Pekegaun yang hatus ' Pembuatan gudang dav nfuang chlerinster, pembuatan

dilpkuiun
Ruang Genset dun pemusangan plpa

. Alamal

4 Wilui Pekennan | Proyek * PAEU Rp. 16'_’,.5,{]_4. afj(}’_

5 Lukes: Provek tirolegl gJewber

6. MNa. L'r-.'akurr:r_.-n Pendukung ¢ Undangan Tendu.ﬂ:mmhm}ﬂ*.*ﬂnehﬂr'ﬂ!&hﬁ:mrﬂﬁhmmmwmmf
T Keterangun

Dils oleh Petugas Jnsarahar|a Puters

Tgl. Penesimaan permohanan 1 Rate & ...,...{triwelan
Petupas yaig menerima i Toftal penggunean :
Cabang [ Div. Surety Bond : Posisi freaty
Facultative
URATAN In

Plufond nital Jaminan

'E]a.rl digunakan

Si Kemampuan

Wilai Bond yang diminta

Sisa Kemampuin yang terakhis

Klasilihan Nasabah ) I

L et MNo. Bond
Perhifungan Seevice Churge Mo, Serie Polis
Service Charge X X R Rp ] Mas K i tans
5.0 Minhem = W,
Meterai Paliv } Ry Mo, Natg Intern
Hesnegd P L T
Bra Mg = Rp

lamlali =Rps

Mubdrad Kowitanm = Wp

Dibuleikon = Ry 4‘0
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. Pekecjaan yang sedang dilakssnakan

% i Milal F Prestasi
i Mara Pemnbik Tenis Pekegiaan dangka wakty keila Nama
Proyek Kuantrak Kantrak verakhis Penjamin
Catatan : Apabils kefem yang tersedia clatas tidak me seukupl, make daped dibuat perineian tessendic,
B. 1. Bidang Usahs Perusahaan Pemohon
1. RKlasDRM
1. Tanggl Pendirian Perusghaan
4. MNamu dan Alamat Perusahaan Induk
5, Penguius | Direksi Pejusaliann
Ma. Kuma Lengkap Alamat Rumah Jathtin
&
6. Komisaric Perusahaan
Nax, Wama Lengkap Alumat Rufnah Jabatin
8. Agreement Of Indemnlty To Surety { Surat Perjanjian Ganti Fugi kepads Surety ) !
i Dibuai tanggal
F] Mama Indemnitor :
|
.......... f
- Permohon, |
l
Tends tangan |
dan | l
Cap Perusahgan |
Numg i HANDOKD ERIYANTO 5
Jabatan Direlctu:

KANTOR PUSAT: Ji, H.R, Ansuna Saxd Kav C-2 Kuningan, Telp, (021) E200454 Talex: 62098 Asjara Fax, 5200410, JAKARTA SELATAN
KANTOR CABANGPERWAKILAN : Jakarta, Bandung, Sermaisnn, Surabave, Madan, Pala mbang, Danpasar. Banjarmasin, Uung Pandang, Manada,
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& ‘.LL o

_ (@/@) PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA i

3
COPY
( JAMINAN PENAWARAN o i
Nomor Bond : .. JMB. 1105022002, 00040 Nilgi : Bpe2v 455000 pminninnns
I, Dengan ini dinyataksn, babhwa kami : cV. LIMA _ TUNGGAL .
ismmississsessrssensrreersssss bt A L AN A SN L HRa. B odamber.
scbagai Pesertn Lelang, selanjuinya disebut PRINCIPAL, dan PT. Asuransi I LA 1 T T 1T v e S
schangm;umm, selz[-ﬁjtrl-ilrltrya disini -;i-lﬁebul SURE"-.:I*Y, ‘bertanggung jawab dan dengan tegas terikat._.
Pada pipulRDAM.Jomben, Up.Rimpro. Penbangunan.Sarana,. ALn. Beraih. ..
-kngtalasi-Pengolahan Adr-LLPA)Hivolegdv. dlelrunajoya.. Tilenbern....
sebagai Pemilik, selanjutnya disini disebut OBLIGEE alas uang sejumlah BP. B B B DG y s recieseisrmnssmmssitiin E:
(erbilang . g pyug-Jurta-empat-ratus ime-puluh-iime riburupiahfo . : iy
2. Maka kami, Principal dan Surety dengan ini mengikatkan diri untuk melokukan pembayaran jumlah tersebut di atas
dengan baik dan benar bilamana Principal tidak memenubhi kewajiban sebagaimana ditetapkan dalam Instruksi .:--;
kepnda Feserta Lelang untuk Pekerjaan ... E.Emh3.1;El.J.‘r.ﬁ.T'.l....G.H.QH.FJ.E....ﬂ.ﬂn...ﬁﬂ.ﬁ.ﬂﬁ...ﬂﬂl.ﬁ,??.l.’.‘.ﬂ.t:?.ﬂ,,........."
~Pembuatan.Ruang.Gensel. . dan. PAMASANGAD. . PADA. oo
yungd:sclnnggu:akan ;I?-:h Ubiigt;.e pﬂdd. tanggal .,':' JquliED Q2. ! i :-‘5
3. Adapun ketentuan dari Surat Jaminan ini adalah jika :
a. Principal menarik kembali Penawarannya sebelum berakhirnya masa laky Penawaran yang dinyatakan dalam -‘"
Penawarannya, dan .
b, Apabila Penawaran Principal disetujui oleh Obliges dalam masa laku Penawaran, dan Principal telah : ; __'
(i) menycrahkan Jaminan Pelaksanasn yang diperlukan 3
{ii) menandatangani Kontrak, dan ; 7
{iii) menandatangani dokumen perikatan lain sebagaimana yang diharuskan dalam Dokumen Lelang i
maka Jaminan ini berakhir; jika Principal tidnk dapat memenuhinya, Surat Jaminan ini tetap berlaku dari 8
tenggel i PR O R sampal dengan tanggal .....30..S3aptember2002........... 1
4, Tuntutan penagihan (klaim) atas Surat Jaminan ini dilaksanokon oleh Obligee secara tertulis kepada Surety sogera .,-
setelah timbul cidera janji (Wanprestasifdefault) oleh pilak Principal sesuni dengan ketentuan-ketentuan dalam Dokumen i
Lelang, ¥ :
Surety akan membayar kepada Obligee dalam jumlah penuh selambat-lambatnya 30 (liga puluh) hari kalender seteluh t'|
menerima tuntutan pendgihan dard pihak Obligee berdasar Keputuzan Obligee mengenai pengennan sankst akibat !
tindakan cidera janji oleh pihak Principal, &
5. Menunjuk pada Pasal 1832 KUH Perdata dengan ini ditegaskan kembali bahwa Surety melepaskan hak-hak .
Istimewanya untuk menuntut supaya harta-benda pihak yang dijamin lebih dahuly disita dan dijual guna melunasi |
hutzngnya sebogaimana dimaksud dalam Pasal 1821 KUH Perdata, §
B Setinp pengajuan ganti rugi terhadap Surety berdasarkan Jaminan ini harus sudah diajukan selambat-lambatnya dalam ]
waktu 3 (tiga) bulan sesudah bermkhirnya masy lnku Jaminan ini.
Ditandatangani serta dibubuhi cap dan meterai di ..........J embar- i
PENAWAR (PRINCIPAL) " PENJAMIN (SURETY) :
oGl LIMA TUNGGAL PT. ASURANSI JASARAHARIA PUTERA
e o ]
. w‘} i a
.......................................... BURK WAREY Beir i ST R ’
- Direktur RPP.5569.611.83% PR USEY V611,659 ) -
KANTOR PUSAT : JI H.A. Rasuna Sald Kav. C-2 Kuningan, Telp, (021) 5203454, 5203411, 5227801 Tolex ¢ 62898 Asjara Ia Fax, 5203410, JAKARTA SELATAN 1
KANTOR CABANG 1 Jakarts, Bandung, Somarang, Surabaya, Medan, Palembang, Denpasar, Banjarmasin, Ujung Pandang, Manada, Porllanak, :
Benda Aceh, Bandar Lampung, Padang, Pokanbaru, Balikpapan, Yogyakarta, Ambon, Jayspura, Jamb, Bangkuly, Kupang, Mataram, Batam, ,

JE.I11 No. pg0104419. -
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LAMPIRAN &

PROYEK PEMBANGUNAN SARANA AiR BERSIH
INSTALASI PENGOLAHAN AIR (IPA ) WIRCLE®GI
TAHUN ANGGARAN 2007

SURAT PERINTAH KERJA ( SPK)
Nomor | 25 / PPIPAW / VI 1 2002

Tenting

PELAKSANAAN PEKERJAAN PENMBUATAN TREATMENT,
PEMBUATAN GUDANG, RUANG CHLORINATOR, RUANG GENZET
dun PEMASANCAN PIPA IPA WIROQILEGI

Dasar t Berita Acara Bvalnasi Penawaran Margn tentang Pekerjaan Peanbuator Guedang,
nuang Chiorinator, Huang Genzet dan Penasangan PipalPA Wirelegi boaor: 18/
PPIPAW / VII/ 2002 , rertanggnl 6 Juli 2002.

MEMERINTAHKAN

Kepada : NamiPerusahaan : CV, LIMA TUNGGAL,
Alymal ¢ JL Snwijuys XXVI/ § Jember

Unk  melaksanakan Pekerjasn  Pembratan Guelang, Ruang Chlorinator, luang
Genzet dan Pemasangan Pipa 1PA di Kelurahan Wirolegi, Kecamatan Sumbersari
dengan ketentwan sebugai berilut

. Biaya Pekerjaon sebagaimana yang tersebut dalam Berita Acara  Evaluasi
Penawaran Harga Nomor @ 18 / FPIPAW [/ YT / 2002 tentang Pekerjoun
Pembuatan Gudang, Ruang Chlorinator, Ruang Genzet dan Pemasangan FPipg
IPA Wirolegi vaitu ssbesar Rp. 163.500.000,00 ( Seratus enam pulub tiga jula
lima ratus vibu rupizh )

b. Jangka waktu Pelnksanaan Pekegjaan adalah 60 ( sembilan puluh ) hard Kalender
tevhitung sgjak tanggal Surat Perintah Kerja { SPK ) ind dikeluarkan

¢ Pelekasanaan Pekerjaan harus sudah dimulai paling lambat 7 ( Tujuh ) har
Kalender sejuk tanggal Surat Perintah Kerja ini { SPK ) dikeluarkar: .

Demikian Sural Perintuly Kerju ( SPE ) ini disampaikan, unluk diketahol dan ditaksanako |

Diceluackan di : J ¢ m b e ¢
Pada Tanggal @ 27 Juli 2002

i _mé_d%.ngntahui ¢ Menyetujui
BV R KABUPATEN JEMEER PROYEK PEMBANGUNAN SARANA AIR DERSIH
AN INSTALASI PENGOLAHAN AIR { TPA 1 WIROLEG]
Pemimpin ,

o
\J—.LH_
Dz, ERO SUBAMDRIIONG
NIX. v2d

=
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JASARAHARJA PUTERA
PT. ASURANSI KERUGIAN

A - NS. 01
FORMULIR PERMOHONAN SURETY BOND

NE TganT

g Vit Muma Peiusahyan Pemahon RN, EIMA TITRGGAT,
2 Al Tl. syriwijaya vrur/8 Jsmber
3 Wo. Telpon / Tetex  Fucs ((3351y 35 28 T8
4 Pejaba vang berurysan nirektur

£, Perincian jnengengi Surery Bond (Faminan) yang dimelion
¥ [

1 Jéuuis ) aminan HU/PH APR/AN Lcares vamp ik perlud
. Milal Jurmsan R B 1S 008, = t. 3. . % dudi Nilai Proyek)
3 Jungkn Waktu Jaminzn durl gl . 2T Lo b, T 11 20B2 . wd woed s bin WL 152002

3, Penncuan mesgeral Froyek antuk moog Surat Jamiian b alikin

Lo Nama Instansi Pemilik Proyek AR R K s e 3ok kﬁ%&ﬁﬁﬁiﬁxﬂﬂ%ﬁf
remitpin Preyelk FembaogUNan sarans pir mersih
Instalasi pengel :har,-nh* 1 IPA Y Wirclegpdi.

2 Al : Ylon. Truncjeyo wo, TJenber
3. Pekerjusri yang by ¢ Pembugston qudang, Tuang rhlerinater, Ruang nenset
dilukukan dan remzsangan Pips mnstalasi pengelahan Alr (IPA)Y

di Keldarchan wirelegl wecumatan sumbersari

4. Milai Pekeruan { Proyek op. 16%.500,000,= (seratus enam puluh tiga juta
lima ratus ribu rusian)

5 Lakasi Provek i %
velurahan *rirolegi recanatan sumbersari Jember.
6 k. Bokumea Fendukung ¢ Unborge o S wodos  worhostS PK Surshoses S xoer i 66 TRET AN Mt oian Bt/
Lhaup lumpickan fore- éﬂ;ﬁ-ﬁ&[ﬁﬁmﬁ(ﬂﬂﬂm‘xmmxm&mﬁﬁﬁmaxﬁi{mwm
EUgy iYL i L _If TREIRANY I,J" IET _."' e o 1r
T Reterangan merlampiy
Dilsl oleh Petugas Jasaraharjs Putera
Tel Penerimaan permohonan : 1 R Wy I J friwulan
Fetugas yang menegima 4 Tutal penppimaan ;
Caibang { (v, Surety Bomd i Posisl treaty

Fucultative

URAMAIAN ' 1 I

Plalond mulai Juminan

Teluh digunukan

Sisu Kemampuan

Mikwl Bond vang dimints

Shiu Kemumpuun v terakhir

Klusilikasl Myssbgly

AU v n ek g e S e Ko, Bond
Peshitungan Stevice Charge Ma, Seric Polis
Service Charpe | X ARy = Rp :

i - Mo, Kwitan
$.C Minimum = Bm "
Mulerd Molis = Hp N, Nets Iniem
Rond Foaom = Rp.

Bru Fav A R
Jumbyh kp

Mererid kowdtunsd
Cribubapian

o mnom
=
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4. Perencian tearang pekegnan yang sedang dilaksanakan

o it i Preatani 5
Ma, o Jenis Pekerjoan L HAngEn vkt kesja Nm".
Proyek rontrak Kontrak terakhir Penjumin
Catatan : Apatia kolom yang tersedia distes tdak mencukupl, maks dapat dibuat pecinclan tessendirl,
B. 1. Bidang Usshe Perusahean Pemehon

2. Klas DRM

3. Tanpgal Pendirian Perusghaan

%, Mamz den Alamat Perusahaan Induk

5. Pengurius { Direksl Perusshasn

Na. Mama Lengkep Alamal Remah JHbatan
6. Komisaris Perusahaan
Mo Mama Lengksp Alamat Rumah Jabatan
B, Agreement Of Indemnity To Surety | Surt Perjanlan Ganti Rugt kepada Sorety )
1. Dibuat tanggal
A Namu Indemmnitor
n A
..agmber, 29 Tuli 2902 /)
Femohon, ] _.&E?”I noAT
Tunda tngun
dan L.__/'- fes

Cap Peruszhasn
Naung : Whoke TRIVANTO
Jabalan } Iil'J Mirektur

FANTOR PUSAT: JL H.A. Rasura Said Kav ©-2 Kuningan, Telp. (021) 5200454 Tolex: 62996 Asjara Fax. 5203410, JAKARTA SELATAN
KANTOR CABANGFERWAKILAN : Jakarta, Bandung. Semarang, Surabaya, Modan, Palumbang, Denpasar, RBanjarmasin, Ujung Pandang, Manado,
Pontlunax, Banda Azeh, Bandar Lampung, Padang, Pakanberu, Balikpapan, Yograkaria, Ambon, Jayspura, Jombd, Bengluby, Kupang, Majsram.
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JASARAHARJA PUTERA TEMBUSAN
P.T. ASURANSI KERUGIAN
SURETY BOND

KUITANSI
No. . SBRNZUVIITZ002

Terima dari e e L e a. o R B
Alamat L Sriwijaya XXVIS Jember, | | Y o Yl coocnl WS Tl T Gl
Sejumlah Rp ; .1.1.3.’?{?1?'.% ................................................
Terbilang , #it# Seratus Tiga Belas Ribu Rupiah s
Untuk Pembayaran ¢ Service Charge, Bea Materai dan Bond Form atas Penerbitin SBPB
Ry 8 s e R T ) T T O, e . ST
Jember, 09 Agusius 2002 - - -
\-‘-‘-‘-‘_\—-_
ACHMAD -MUEHSIN: + « -0 0o 0o

DENGAN RINCIAN,

Nota Nr. . SB/DN/JMB/021/VIII/2002  JP,I.12.080.002.839

Jenis{nomaor Bond Efiﬁ PB/ ﬁ’%#,ﬁw,f N0 e __\_JI:—1_E_~I1_2_1JIE{I.‘J_EI2:DD2.{JDEE.Dcri tanda *)
MWama Obliges - G/ 8E { PE. (beri tanda *)
Jenis Kontrak : C/5{ Consultancy / M/ (beri tanda *)
Nilai Kontrak ;

b
Nilai Bond : 84375,000 E. FAC
FAC

Tarip + 1 % Per Triwulan

Jangka Waktu v 27 Juli 2002 o/d 24 Oktober 2002

Underwriting year 2002

KALKULASI BIAYA

Sewmﬁchmge ' : 0.00 Fp. 81,750.00
Supplesi - !

Pembuatan Ulang

Fembatalan

MINIMUM 8C yang harus dibayar Rp.  R2,000.00
Dibulatkan s BeCida 20
Bea Metersi polis Rp. 5,000.00

Biaya Bond Form

Rp- 20, 000,00
Bea FAC .

nmun un

Rp. 113,000.00
0.00
Rp. 115,000.00

Biava sebelum dibeliuni bea Meterai Kuitansi
Bea meterai kuitansi

JUMLAH BIAYA YANG HARUS DIBAYAR

Terbilang voo fFHH. Bexatus Tiga Belas Ribu Ruplah. ###4

. Jamhber, 09 Agustus 2002
{atatan o

ARTEF MARDIYARTO
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Q@ PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA

COPY

e JAMINAN PELAKSANAAN ~\
Nﬂ‘]nﬁr Bond : -'“rTI.'E'1”]'?r="-;=""-.!|'2'?{.:ﬂ 3. 002 Milai : ..R.'I.j.-.....E.-.1.‘4’...5....E.n.[.:-,..f:.....--.......
I, Dengan ini dinyatakan, bahwa kami ;

Ay oA S R slimone b BT INRE AL i ssssssaseseone
........................ et La b L A AL XXV I /B Jembor 0
sebagai Kontraktor, sclanjutnya di sini dischut PRINCIPAL, dan PT. Asuransi Tasarahurjn Putera

........ P.ep"ﬁ;\llﬂﬂJ@||5d\iFH|

S ot = 34 12 1§ k= e R e R S B L e U O
sebagni Penjamin, selanjutnya disini disebut SURETY, bertanggung jawab don dengan tegas terikal
paca... Eamimpin, Rrovek Pembanzunan. Sarana. ALr Bersih. lnshalast ...
N R0 B R TR N T R

sithdbawihnneioya. .. L3 denber,
sebugai Pemilik, selanjutnyn disini disebut OBLIGEE atas uang sejumlab 5 T 5 P B LR 0 o S =
(terbilang ... Delapan.futs. sacatus. bufnh nul B Llne. r b, runlang

ra

Muka kami, Prineipal dan Surcty dengan ini mengikatkan dirl unuk melakukan pembayaran Jumlah tersebut
di atas dengan baik dan benar hilamana Principal tidak memenuhi kewajibannys dalam melaksanokan
Pekerjaun r-;ﬂn'g telah dipercayakan kepacdunyas atas dasar Surat Penunjukon Pemenang Lelang dari Obligee
No. .£2fEEXRAQLYIIA2002 tal 29 dihbia 2002
emauatan Gaduns, . Ruane. Chiorinator
e alAGANEAN.RADE ;

tnsbaloat. Renanlanan. Al ...
an.HARRlegl. Keca. Sunharsand. Jamber
antara pihak Principal dan Obligee, dan Jaminan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kontrak tersebut,

3, Adapun Ketentuan dorl Jaminan ini adalah jika Principal !

b menyelesaikan Pekerjaan tersebut pada waktunya dengan baik dan benar sesuai dengun ketentuan dalam
Kontrak atau ;

b membayar, memperbaiki, dan mengganti pada Obligee somua kerugian dan kerusakan yang mungkin diderita
Obligee oleh sebab kegagalan ataw kelalaian dari pihak Principal dalam melaksanakan Kontrak ¢

ke Jaminan ini tidak berlaku lagi; jika tidak, muka Jaminan ini letap berlaku dari tanggal ... 27 J Ul 2002,
sampai dengan WNEgl il L Eah 2 B 00D dan dapat dimintakan perpanjangannya aleh Principal
sarapal M4 (empat belas) hari setelah masa Jaminan berakhir,

4, Tumutan penagihan (klaim) stas Tominan ini dilaksanakan oleh Obligee seearn lertulis kepada Surety segera setelal
Hmbul cidera janji (Wanprestasi/default] oleh pihak Principal dalam melaksanokan Kontrak dan bukan karena
risiiko-risiko Pamilik,

Surety harus membayar kepada Obligee sejumlah Jaminon tersebut di atps selambat-lumbatnya 30 (tiga pulih) hori
kalender seteluh menerima tuntutan penagihan dari pihak Obligee berdasar Keputusan Obligee mengenai PEnEFenaan
sunksi akibat tindakan cidera junji oleh pihak Principal,

S Menunjuk pada Pasal 1832 KUH Perdaty dengan ini dilegaskun kembali buhwa Surety melepaskan hak-hak
istimewanyn untitk menuniut supaya haria-henda pihak yang dijomin lebih dahulu disita dan dijual guna melunasi
hutangnya sebagabmana dimaksud dalam Posal 1831 KUH Perduli,

B, Setlup pengajuan gant rugi terhodip Surely berdnsarkan Jaminan inl horos sucak disjukan dalam wakiw 3 (riga) bulan
sesudah berakbirmya mosa loku Jaminan inj,
' , . : v Jambar
Ditandatangani serts dibubuhi cap dan meterai dj OIS0 .
pada moggnl e T Il L2002,

KONTRAKTOR (PRINCIPAL), PENJAMIN (SURETY),
CV¥, LIMA TUNGGAL L(_/

HANDOKO ERTYLNT RUDY WAHYU 8. [

ERAL 7S AV NPE.569,611.83g e

. o

KANTOR PUSAT {.JI. H.A. Rasuna Sald Kav, £-2 Kunin gan, Talp, (621) 5203454, 5203411, 8227801 Talex ; 62998 Aslara |a Fax, 5203410, JAKARTA SELATAN
KANTOR CABANG | Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Madan, Paismbang, Denpassr, Banjarmasin, Ujung Pandang, Manado, Pontianak,
Benda Acoh, Bandar Lampung, Pagang, Pekanbary, Balikpapan, Yogyakarta, Amoon, Jayapura, Jambl, Denghuby, Kupang, Mataram, Batam.

JP.1. 12 080002839
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LAMPIRAN %

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM

Tt Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
B (0331) 335462 — 330482 Fax, 330482

Numa_r l1109,.'(.]-::{5.],]_,-"'f_'}]—‘l.':_.*,.-':?g.jj Jember, 12 Mareb 2{}03
Lampiran
Perihal . RKONSULTAS]

¥th.

Plmpinan P,T. Asuroisi
Keruzian Rakarja (Pessero)
di -

Dekan Faliultas Mukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat
menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa |

N oa : TR T N

Hama 'L_'\.;T’.' ..-..;‘IT‘:' ' '-T..

NIM ‘99, 087

Program 51 Nmu Hukum

Alamat “J1, Jaua IIe/8 Jeaber,

Keperluan  Konsullasi lenlung Musalah WPensz unaan Surety Bond

Sebazai Jaminan Dalam Perjanjian Pemborongan
Bangunan DL P,Te Asuransi Kerugian Jasa Raharja
(Perserc) Jember *,

Hasil Lkonsultasi ini digunalean untule melongkapi bahan penyusunan
Skripsi.

Alas bantuan dan kerjasama vang baik kami ucapkan terimakasih.

"ARON PIUS, 8.H., 8.U,

NIP. 130 808 285 }7.-‘
d

mbusan Kepadsy ¢
Yth. Ketua Bagian ‘Kejury -Perdatay:
Yanyg bersanyl ulsr

Arsin
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JP

INSURANCE

Frolacter for Prolsiiss

“&@\ LAMPIRAN 10
N
_':_,...-""

&‘\ﬁ 3 i o
4 KETERANGAN

Yang Berlandatangan dibawah ini ;

-

NAMA tARIEF MARDIYANTO, SH
JABATAN + PTRCP JEMBER

Dengan ini menerangkan bahwa ;

NAMA : LIANA CIPTOWATI
MIM : 99.087
ALAMAT ¢ I Jawa IT E No. 8 Jember

FAKULTAS : HUKUM UNIVERSITAS JEMBER

Telah melakukan konsultasi dan penclitian pada PT. JASARAHARJA PUTERA
Kantor Cabang Pembantu Jember dari tanppal 14 Maret 2003 sampai  dengan
selesal.

Demikian surat Ketormmgan ini kami bugt agar dapat dipcrgunakan scbagaimana

meslinyi.

Jemher, 30 Apnl 2003
PT. JASARAH ARJA PUTERA

ARIEFMARDIYANTO, SH
P1LKCP JEMBER

PT. JASARAHARJA PUTERA
KANTOR CABANG PEMBANTL ¢ JI. Gajah Mada No. 303 JEMBER Telp. (0331) 424197
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